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ABSTRAK 

Sya`rifah Dwi Saputri. “Analisis Kesiapan Sekolah dalam Pelaksanaan 

Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) Program Merdeka Belajar di 

SD Negeri 01 Majalangu”.  Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Semarang. Pembimbing I Dr. H. 

Rahmat Rais. S.Ag., M. Ag. Pembimbing II Prasena Arisyanto, S.Pd., M.Pd. 

Desember. 2023 

 Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya perubahan UJian Nasional 

menjadi Asesmen Nasional membutuhkan penyesuaian yang cukup signifikan 

mulai dari persiapan sarana dan prasarana komputer, jaringan internet, jaringan 

listrik serta persiapan sumber daya manusia yang menjadi teknisi serta proktor. 

Maka dari itu penulis melakukan penelitian mengenai kesiapan sekolah dalam 

pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) Program Merdeka 

Belajar di SD Negeri 01 Majalangu.  

Permasalahan dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana persiapan sekolah 

dalam menghadapi pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) di 

SD Negeri 01 Majalangu? 2) Bagaimana pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis 

Komputer (ANBK) di SD Negeri 01 Majalangu? 3) Apa saja yang menjadi kendala 

dan upaya apa yang dilakukan oleh sekolah dalam mengatasi kendala yang dihadapi 

dalam Pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK)? 

 Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan 

pengolahan dan pengambilan data sesuai dengan fakta di lapangan. Data diperoleh 

dari hasil observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Data yang diperoleh, 

dianalisis dan disajikan dalam bentuk deskriptif. Subjek penelitian ini adalah 

Kepala Sekolah, Guru kelas V, Proktor ANBK dan Peserta ANBK.  

 Hasil penelitian menunjukan bahwa SD Negeri 01 Majalangu sudah cukup 

siap dalam menghadapi pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer ditinjau 

dari sarana dan prasarana yang sudah sangat memadai, sumber daya manusia yang 

sudah menguasai teknis. Pelaksanaan ANBK berjalan dengan baik semua pihak 

mampu menjalankan tugasnya masing-masing dan mematuhi tata tertib 

pelaksanaan ANBK. Kendala-kendala yang dihadapi pada saat pelaksanaan ANBK 

dapat diatasi dengan cepat dan tepat. Seperti pada saat ada peserta didik yang masih 

kurang cermat mengisikan ussername dan password maka proktor mengeceknya 

satu persatu supaya tidak terjadi kesalahan yang mengakibatkan harus login ulang. 

Kendala lainnya yaitu saat aplikasi tidak mau dijalankan sesaat karena jaringan. 

Maka proktor langsung memulai aplikasi exambrowser karena chromebook tidak 

bisa direfresh namun di-logout kemudian login kembali. 

 Berdasarkan hasil penelitian ini saran yang dapat disampaikan adalah 

supaya sekolah dapat lebih mempersiapkan peserta didiknya jauh-jauh hari dalam 

hal pengoperasian komputer melalui pelatihan-pelatihan sehingga pada saat 

pelaksanaan ANBK peserta sudah mahir dalam mengoperasikan komputer. 

Kata Kunci: ANBK, Program Merdeka Belajar, Kesiapan Sekolah 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan oleh setiap individu guna 

mengembangkan harkat dan martabatnya secara utuh, menyeluruh dan menarik, 

menggembirakan dan menyenangkan yang bisa didapatkan dari lingkungan formal 

maupun nonformal dengan tujuan mencapai tujuan pendidikan nasional Indonesia. 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional yang 

berbunyi  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan      

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

 

 Dapat diketahui dalam Undang-Undang tersebut jika sistem pendidikan 

nasional merupakan keseluruhan aspek-aspek pendidikan yang saling berhubungan 

dan secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yaitu untuk 

meningkatkan kemampuan dan mutu kehidupan serta martabat masyarakat 

Indonesia.  

Pembangunan pendidikan di setiap negara khususnya Indonesia tidak akan 

pernah berhenti dan terus-menerus mengalami perubahan dan peningkatan, oleh 

karena itu sangat diperlukannya pengendalian mutu. Hal ini agar di masa depan 
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sistem pendidikan lebih terarah, efektif, relevan dan berkembang sesuai dinamika 

kehidupan bangsa (Zulaikhah et al., 2020: 65).  

Dalam rangka peningkatan pengendalian mutu pendidikan di Indonesia maka 

perlu disusun sebuah kurikulum. Kurikulum menurut (Suryaman, 2020: 25) 

merupakan seperangkat rencana yang memuat tujuan, isi dan bahan pelajaran serta 

cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran  

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Oleh karena itu perlu adanya sebuah 

sarana yang dapat menunjang kurikulum guna tercapainya tujuan pendidikan 

nasional di Indonesia serta dalam rangka menghasilkan sumber daya manusia yang 

bermutu dan dapat bersaing  di dunia luar.  

Indonesia telah mengalami banyak perubahan kurikulum pendidikan  hingga 

kurang lebih 11 kali diantaranya kurikulum 1947, 1964, 1968, 1973, 1975, 1984, 

1994, 1997, 2004, 2006, 2013 dan yang paling terbaru adalah Kurikulum Merdeka. 

Perubahan kurikulum ini dilakukan setiap pergantian stakeholder yang selalu 

memiliki desain serta ide-ide baru mengenai model pendidikan nasional.  Seperti 

halnya kurikulum yang digunakan di Indonesia saat ini adalah kurikulum merdeka, 

yang pertama kali dicetuskan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yaitu 

Nadiem Makarim pada tahun 2019.  Penerapan merdeka belajar oleh kemendikbud-

ristek di Indonesia memiliki tujuan untuk menciptakan sumber daya manusia yang 

unggul melalui kebijakan-kebijakan yang menguatkan peran seluruh insan 

pendidikan. Kebijakan yang diterapkan di Indonesia melalui empat upaya 

perbaikan yaitu perbaikan infrastruktur dan teknologi, perbaikan kebijakan 

prosedur dan pendanaan serta otonomi lebih bagi satuan pendidikan, perbaikan 
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kepemimpinan, masyarakat dan budaya, perbaikan kurikulum, pedagogi dan 

asesmen.  

Merdeka belajar dibagi dalam beberapa episode. Episode yang pertama yaitu 

menggantikan kebijakan paradigma lama ke paradigma baru diantaranya adalah 

kebijakan penyederhanaan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), kebijakan 

dalam penerimaan peserta didik baru yang lebih fleksibel dan berorientasi pada 

proporsional, kebijakan penghapusan Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) 

dan kebijakan penggantian Ujian Nasional (UN) menjadi Asesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK).  

Berdasarkan hasil studi Programme for International Student Assesment (PISA) 

dalam Nur`ainah (2022: 413) menunjukan bahwa pada tahun 2015 Indonesia berada 

di peringkat 72 dari 77 negara pada aspek membaca, peringkat 72 dari 78 negara di 

dalam aspek matematika dan pada aspek sains menduduki peringkat 70 dari 78 

negara. Hal tersebut menunjukkan jika kemampuan literasi membaca, matematika 

dan sains siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Dengan demikian, 

pembenahan pada sistem dalam peningkatan kualitas pendidikan sangat diperlukan. 

Mulai tahun 2021 pemerintah mengganti sistem evaluasi pendidikan di Indonesia 

dari Ujian Nasional (UN) menjadi Asesmen Nasional (AN) yang bertujuan 

melakukan evaluasi pendidikan secara keseluruhan serta dilakukan secara berkala 

dari masa ke masa guna memetakan sistem pendidikan oleh pendidik untuk 

meningkatkan kualitas belajar yang dihasilkan dari informasi peserta didik sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik di setiap satuan pendidikan.  
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Kemendikbud menerapkan program Asesmen Nasional karena dianggap relevan 

dengan kecakapan pendidikan abad ke-21 dimana peserta didik dituntut bisa 

menguasai berbagai kecakapan seperti kecakapan belajar dan berinovasi, 

kecakapan menggunakan teknologi informasi serta kecakapan untuk bekerja dan 

berkontribusi pada masyarakat (Nur`ainah, 2022: 413). Kegiatan evaluasi 

merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting dan tidak dapat dipisahkan 

dengan proses pembelajaran karena berperan dalam mengumpulkan data dan 

informasi yang dibutuhkan mengenai proses pembelajaran. Data yang didapatkan 

nantinya akan digunakan dalam membuat metode pengajaran, membuat iklim ruang 

kelas, dan untuk membuat nilai. Asesmen Nasional ditujukan kepada siswa kelas V 

sekolah dasar, kelas VIII pada jenjang SMP sederajat dan kelas XI pada jenjang 

SMA sederajat. Kegiatan asesmen nasional dibagi menjadi tiga kmponen yaitu 

asesmen kompetensi minimum (AKM), survey karakter, dan survey lingkungan 

belajar. Asesmen kompetensi minimum mengukur tingkat literasi dan numerasi 

hasil belajar kognitif, survey karakter mengukur sikap dan nilai-niali sebagai hasil 

belajar non-kognitif, sedangkan survey lingkungan belajar mengukur kualitas 

pembelajaran iklim sekolah yang menjadi penunjang pembelajaran. Maka dari itu 

asesmen nasional mengharuskan dan mewajibkan pihak sekolah mulai dari tenaga 

pendidik dan peserta didik untuk berperan aktif dalam melakukan persiapan 

sehingga program ini berjalan dengan semestinya.  

Perubahan Ujian Nasional menjadi Asesmen Nasional membutuhkan 

penyesuaian yang cukup signifikan mulai dari aspek sumber daya manusia yang 

nantinya akan menjadi teknisi dan proktor, pengadaan komputer proktor, pengadaan 
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komputer-komputer yang akan digunakan peserta didik dalam melaksanakan 

asesmen nasional, pengadaan sumber internet yang memadai dan aspek yang paling 

penting adalah mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi ANBK khususnya 

bagi sekolah-sekolah yang dalam kegiatan pembelajarannya masih menggunakan 

alat-alat konvensional dan masih awam dalam penggunaan komputer bahkan belum 

terjangkau internet. Namun demikian, masih banyak pelaku pendidikan baik kepala 

sekolah,  guru maupun peserta didik yang belum seutuhnya memahami tata cara, 

penerapan, fungsi dan jenis Asesmen Nasional (AN) yang sesungguhnya.  

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sukma Ayu Kharismawati 

(2022) yang berjudul “Evaluasi Pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer 

di Sekolah Dasar Terpencil” di SDN Remo menunjukkan jika pelaksanaan ANBK 

pada aspek literasi dan numerasi peserta didik telah mencapai batas kompetensi 

minimum sedangkan aspek karakter telah berkembang. Yang menjadi faktor 

penghambat pada pelaksanaan ANBK di SDN Remo adalah jaringan internet yang 

kurang stabil, rendahnya tingkat pemahaman siswa terhadap ANBK, siswa yang 

belum pernah menggunakan laptop, mengoperasikan dan menggunakan mouse, 

serta kurangnya sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah.  

Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) merupakan salah satu program 

merdeka belajar yang dilaksanakan pada sekolah-sekolah yang telah menerapkan 

kurikulum merdeka pada proses pembelajarannya salah satunya di SD Negeri 01 

Majalangu telah menggunakan kurikulum merdeka sejak tahun 2022 yang awalnya 

diterapkan pada kelas I dan kelas IV dan saat  ini kurikulum merdeka telah 

diterapkan di empat kelas yaitu kelas I, kelas II, kelas IV dan kelas V. Di SD Negeri 
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01 Majalangu belum ada guru penggerak yang mengajar di sekolah namun dari 

kepala sekolah dan proktor sudah mengikuti workshop serta pelatihan dalam rangka 

mempersiapkan Asesmen Nasional Berbasis Komputer yang diadakan oleh 

pemerintah. Tahun 2023 ini merupakan tahun ke-3 SD Negeri 01 Majalangu 

melaksanakan ANBK yang artinya sekolah telah melakukan ANBK sebanyak tiga 

kali dari tahun 2021. Pada tahun 2021 dan 2022 pelaksanaan ANBK di SD Negeri 

01 Majalangu terkendala sarana dan prasarana yang tersedia sehingga pelaksanakan 

tes ANBK menggunakan laptop sekolah dan laptop pribadi milik guru dengan 

jumlah laptop yang sangat terbatas, untuk jaringan internet yang digunakan 

menggunakan wi-fi milik sekolah dengan kecepatan yang masih sedang.  

Maka dari itu penulis memiliki keinginan untuk melakukan penelitian dalam 

rangka mengetahui kesiapan sekolah dalam menghadapi Asesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) pada tahun 2023 dengan judul penelitian “Analisis 

Kesiapan Sekolah dalam Pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer 

(ANBK) Program Merdeka Belajar di SD Negeri 01 Majalangu”.  

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan konteks penelitian maka peneliti dapat menarik fokus penelitian 

yang sesuai dengan latar belakang diatas. Adapun fokus masalah dalam penelitian 

ini adalah:   

1. Persiapan sekolah sebelum menghadapi pelaksanaan ANBK  

2. Pelaksanaan ANBK di SD Negeri 01 Majalangu 

3. Kendala dan upayanya dalam pelaksanaan ANBK di SD Negeri 01 
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Berdasarkan fokus penelitian di atas maka penulis menentukan rumusan masalah 

penelitian yaitu sebagai berikut:  

1. Bagaimana persiapan sekolah dalam menghadapi pelaksanaan Asesmen 

Nasional Berbasis Komputer (ANBK) di SD Negeri 01 Majalangu?  

2. Bagaimana pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) di SD 

Negeri 01 Majalangu?  

3. Apa saja yang menjadi kendala dan upaya apa yang dilakukan oleh sekolah 

dalam mengatasi kendala yang dihadapi dalam Pelaksanaan Asesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK)? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Untuk mengetahui persiapan sekolah dalam pelaksanaan Asesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) di SD Negeri 01 Majalangu 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer 

(ANBK) di SD Negeri 01 Majalangu 

3. Untuk mengetahui kendala serta upaya apa yang dilakukan oleh sekolah dalam 

mengatasi kendala yang dihadapi dalam Pelaksanaan Asesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) 

D. Manfaat Penelitian  

 Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun praktis bagi. Adapun manfaatnya adalah sebagai berikut:  
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1. Manfaat teoritis 

 Penelitian ini bisa digunakan sebagai tambahan informasi untuk 

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah penelitian, manfaat lainnya yaitu 

dapat menjadi bahan informasi mengenai pelaksanaan Asesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) sebagai acuan penelitian selanjutnya.  

2. Manfaat praktis  

a. Bagi sekolah  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) di 

sekolah dan dalam rangka meningkatkan kesiapan sekolah dan sekolah 

dalam pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK). 

b. Bagi guru  

Penelitian ini dapat menjadi sumber dan acuan bagi guru dalam 

meningkatkan kesiapan pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer 

(ANBK) yang akan datang serta memperbaiki strategi mengajar terkait 

literasi dan numerasi yang berbasis AKM. 

c. Bagi siswa  

Berdasarkan hasil penelitian nanti diharapkan dapat menjadikan bahan 

sebagai motivasi siswa dalam meningkatkan semangat belajar untuk 

persiapan menghadapi Asesmen Nasional Berbasis Komputer yang akan 

datang. 

d. Bagi peneliti  
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Dengan adanya hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

informasi dalam rangka mengembangkan wawasan keilmuan baik secara 

teori maupun praktek, selain itu juga dapat dijadikan bahan untuk 

melakukan penelitian selanjutnya.  

E. Penegasan Istilah  

1. Analisis  

Analisis diadaptasi dari bahasa Inggris “analysis” yang berasal dari bahasa 

Yunani kuno yang biasa dibaca Analusis. Analusis terdiri dari dua kata, “ana” 

yang memiliki arti kembali dan “luein” yang artinya melepas atau mengurai. 

Kedua kata tersebut jika digabung memiliki arti menguraikan kembali. Secara 

umum analisis merupakan suatu kegiatan penyelidikan atau pemeriksaan suatu 

hal melalui sebuah pengolahan data untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya 

terjadi. Sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), analisis adalah 

penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) 

untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya 

, dan sebagainya).  

2. Kesiapan Sekolah  

Kesiapan berasal dari kata siap yang mendapatkan imbuhan ke- dan -an pada 

awal serta akhir kalimatnya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti 

kesiapan adalah suatu keadaan Bersiap-siap untuk mempersiapkan sesuatu. 

Kesiapan sekolah dalam pelaksanaan asesmen nasional sangatlah penting karena 

hal tersebut menjadi faktor utama keberhasilannya kegiatan Asesmen Nasional 
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yang terdiri dari Asesmen Kompetenasi Minimum (AKM), survey karakter dan 

survey lingkungan belajar.  

3. Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK)  

Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) merupakan suatu 

kegiatan evaluasi pendidikan baru di Indonesia yang memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan di jenjang  sekolah dasar hingga 

menengah yang terdiri dari tiga komponen yaitu Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM), survey karakter dan survey lingkungan belajar.  

4. Merdeka Belajar  

Merdeka belajar merupakan sebuah kebijakan yang diluncurkan oleh 

Menteri Pendidikan Nadiem Makarim pada tahun 2019 , kebijakan ini dijadikan 

sebagai langkah dalam mewujudkan Sumber Daya Manusia (SDM) unggul yang 

memiliki profil pelajar pancasila melalui penerapan kurikulim yang relevan 

dengan menyesuaikan kebutuhan serta tantangan zaman saat ini. 

5. Proktor ANBK 

Proktor berasal dari kosa kata Bahasa Inggris “proctor” yang artinya 

pengawas atau pengontrol. Maka dapat diketahui bahwa proktor merupakan 

seseorang yang bertugas mengontrol pada bagian aspek teknis aplikasi pada 

pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) yang berasal dari 

kalangan guru pada satuan pendidikan.  
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Acuan Teori Fokus Penelitian  

1. Kesiapan Sekolah 

a. Konsep dasar kesiapan  

Kesiapan berasal dari bahasa Inggris yaitu readiness dimana kesiapan 

sendiri berasal dari kata “siap” yang mendapatkan awalan ke- dan akhiran -

an maka menjadi kata “kesiapan”. Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) kesiapan memiliki arti fisiknya sudah hampir 100% rampung. Maka 

kesiapan sendiri memiliki makna sebuah hasrat, dorongan dan kemauan 

dalam diri sendiri untuk melakukan suatu kegiatan.  

Dalam hukum kesiapan (law of readliness), Thorndike menyatakan 

empat aspek kesiapan yaitu sebagai berikut. 

 Thordike recognized several forms of readinens; if a strong desire 

for an action sequence is aroused, then the smoth carrying out of 

that sequence is satisfying; if that action sequence is thwarted or 

blocked from completion, then such blocking is annoying; if an 

action is fatigued (tired out) or satiated, than forcing or further 

repetition of act is annoying.  

Artinya bahwa ada beberapa kondisi yang muncul pada hukum kesiapan, 

yang pertama jika individu siap untuk bertindak dan mau melakukannya 

maka dalam dirinya akan memiliki rasa kepuasan, berbeda dengan yang 

kedua jika suatu individu mau bertindak namun tidak memiliki kemauan 

untuk melakukannya maka pasti akan timbul dalam dirinya rasa 

ketidakpuasan, ketiga jika suatu individu belum memiliki kecenderugan 
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untuk bertindak namun dipaksa melakukannya maka ia akan melakukan 

dengan rasa jengkel dan aspek yang terakhir yaitu jika suatu organisme ingin 

memperoleh stimulus yang baik maka harus dengan dukungan yang kuat 

sehingga dapat menimbulkan kespuasan individu yang menyebabkan 

asosiasi cenderung diperkuat. 

Menurut Hersey dan Blanchard konsep kematangan memiliki dua 

dimensi yaitu kematangan pekerjaan atau biasa dikenal dengan kemampuan 

dan kematangan psikologis atau kemauan. Keduanya memiliki indikasi 

yang sama yakni rasa yakin dan komitmen pada diri seseorang. Yang 

menjadi pembeda adalah jika kemampuan atau kematangan pekerjaan selalu 

berhubungan dengan pengetahuan serta keterampilan seseorang. Sedangkan 

kematangan psikologis  berkaitan dengan motivasi dan kemauan seseorang 

untuk melakukan suatu pekerjaan.  

Berdasarkan beberapa keterangan diatas penulis menyimpulkan 

mengenai pengertian kesiapan, yaitu sebuah kondisi baik fisik maupun 

mental seseorang dan sudah memiliki kemampuan untuk memberikan 

jawaban maupun respon terhadap sesuatu yang dihadapinya. Kesiapan 

mental berkaitan dengan minat dan motivasi dalam diri untuk melakukan 

suatu kegiatan sedangkan kesiapan fisik meliputi tenaga dan kesehatan yang 

cukup.  

b. Faktor-faktor kesiapan  

Menurut Slameto dalam Kusumaningrum (2022: 5246) menyatakan 

bahwa kesiapan mencakup tiga aspek yaitu:  
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1) Keadaan fisik, mental dan emosional,  

2) Kebutuhan, motivasi dan tujuan,  

3) Keterampilan, pengetahuan, dan hal lain yang telah dipelajari 

Menurut Oemar Hamalik dalam Kusumaningrum (2022: 5246) faktor 

kesiapan dibagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eskternal. 

Faktor internal mencakup kesehatan, intelegensi dan bakat, minat dan 

motivasi. Sedangkan faktor eksternal yaitu dukungan dari keluarga, kerabat, 

sekolah, masyarakat serta lingkungan sekitar. Sedangkan menurut Bandura 

kesiapan seseorang bisa dilihat dari dari tiga sisi yaitu emotive attitudeinal 

readiness, cognitive readiness, dan behavioral readiness.  

c. Jenis-jenis kesiapan  

Menurut Bandura kesiapan seseorang terdiri dari tiga jenis yaitu emotive 

attitudeinal readiness, cognitive readiness, dan behavioral readiness.  

a) Emotive attitudeinal readiness atau kesiapan sikap dan emosi  

Emotive attitudeinal readiness terdiri dari lima bagian yaitu 

kesiapan emosional yang dianggap sebagai taggung jawab untuk 

melakukan tugas, kedua antusiasme individu terhadap suatu tugas, 

selanjutnya yang ketiga adalah kemauan seseorang untuk sewaktu-waktu 

beradaptasi dengan tugas yang dihadapinya, keempat mempunyai rasa 

nyaman dan kemandirian terhadap tugas yang dijalaninya, dan yang 

terakhir yaitu dalam sebuah tugas mampu mengapresiasi nilai 

intrinsiknya.  
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b) Cognitive readiness atau kesiapan kognitif  

Cognitive readiness terdiri dari seseorang yang mempunyai cara 

berpikir kritis dan keterampilan kognitif tinggi untuk menjalankan 

tugasnya, sadar akan kelebihan dan kekurangan dalam dirinya, mampu 

membuat kaitan antara tugas dengan kondisi nyata di lapangan, sadar 

terhadap nilai diri dan mempunyai rasa kemauan untuk menjalankan 

tugas, serta yang terakhir mampu mengintegrasikan konsep-konsep dan 

alat-alat dari berbagai disiplin ilmu.  

c) Behavioral readiness atau kesiapan perilaku  

Behavioral readiness  terdiri dari kebersediaan untuk menjalankan 

fungsi kemitraan dengan rekan-rekan kerja dan fasilitator, mampu 

memenajemen waktu sehingga dapat mencapai tujuan yang sesuai 

dengan tugasnya.  

d. Indikator kesiapan sekolah  

Dalam peraturan Kepala Badan Standar Kurikulum dan Asesmen 

Nomor: 015/H/KP/2023 indikator kesiapan sekolah dalam pelaksanaan 

Asesmen Nasional terdiri dari beberapa aspek, meliputi:  

1) Sarana dan prasarana yang mencukupi  

 Menurut Sopian dalam Manguni (2022: 18) menjelaskan jika 

manajemen sarana prasarana dalam persiapan ANBK membutuhkan 

kooodinasi serta kecepatan dalam semua tahap perencanaan (planning), 

pengaturan (organizing), pelaksanaan kerja (actuating), dan pengawasan 
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(controlling) sehingga membutuhkan kerjasama yag baik antara kepala 

sekolah dan guru maupun karyawan.  

Sarana dan prasarana merupakan semua alat, bahan dan sesuatu 

yang dibutuhkan dalam menunjang keberhasilan sebuah kegiatan. Sarana 

dan prasarana yang dibutuhkan dalam pelaksanaan ANBK diantaranya 

seperti komputer server , komputer siswa yang jumlahnya harus 

disediakan dengan jumlah minimal perbandingan 1:3 (1 komputer dapat 

digunakan oleh maksimal 3 orang peserta secara bergiliran dalam 3 sesi),  

ruangan laboratorium komputer khusus pelaksanaan ANBK, daya listrik 

yang memadai dan jaringan internet yang mampu menjangkau web 

dengan lancar sehingga pada saat pelaksanaan tidak terhambat bahkan 

terhenti.   

2) Tersedia Sumber Daya Manusia  

Sumber daya manusia yang profesional dalam mengoperasikan 

sekolah, kemampuan dan komitmen tenaga kependidikan yang handal 

sangat dibutuhkan dalam memanajemen sekolah sehingga sekolah 

menjadi lebih efektif dan efisien. Sumber daya manusia yang dimaksud 

disini adalah seseorang yang dibutuhkan pada saat pelaksanaan ANBK 

yakni proktor, teknisi dan pengawas ruang.  

Dalam Peraturan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset Dan Teknologi 

Nomor 015/H/KP/2023 tentang Prosedur Operasional Standar 

penyelenggaraan Asesmen Nasional  atau biasa disingkat (POS AN) 
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dijelaskan ketentuan proktor, teknisi, dan pengawas yaitu sebagai 

berikut:  

a. Proktor merupakan pendidik atau tenaga kependidikan pada satuan 

pendidikan dengan ketentuan:  

1) Memiliki kompetensi di bidang Teknologi Informasi dan 

Komunikasi (TIK) 

2) Pernah mengikuti pelatihan atau bertindak sebagai proktor  

3) Bersedia ditugaskan sebagai proktor di satuan pendidikan lain 

bila satuan pendidikan belum memiliki sumber daya proktor; dan  

4) Bersedia mengisi dan menandatangani pakta integritas; dan  

5) Proktor dalam kondisi sehat  

b. Teknisi merupakan pendidik atau tenaga kependidikan pada satuan 

pendidikan dengan ketentuan:  

1) Memiliki pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman dalam 

mengelola LAN pada laboratorium di satuan pendidikan 

2) Pernah mengikuti pembekalan atau bertindak sebagai teknisi 

3) Bersedia ditugaskan sebagai teknisi di satuan pendidikan 

pelaksana AN 

4) Teknisi dapat berasal dari satuan pendidikan lain bila satuan 

pendidikan belum memiliki sumber daya teknisi  

5) Bersedia mengisi dan menandatangani pakta integritas; dan 

6) Teknisi dalam keadaan sehat  
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c. Pengawas adalah pendidik atau tenaga kependidikan pada satuan 

pendidikan dengan ketentuan:  

1) Memiliki sikap dan perilaku disiplin, jujur, bertanggung jawab, 

teliti dan memegang teguh kerahasiaan  

2) Dalam keadaan sehat dan sanggup mengawasi dengan baik; dan 

3) Bersedia mengisi dan menandatangani pakta integritas; 

4) Pengawas AN berasal dari satuan pendidikan lain; dan  

5) Pengawas dalam kondisi sehat.   

3) Memenuhi persyaratan teknis  

 Dalam peraturan Ka.Badan Standar Kurikulum dan Asesmen 

Pendidikan Kemendikbudristek Nomor: 015/H/KP/2023 mengenai POS 

penyelenggaraan asesmen nasional tahun 2023 dijelaskan tahapan 

kegiatan yang harus dilakukan sekolah penyelenggara adalah sebagai 

berikut:  

a. Bagi Satuan Pendidikan yang melaksanakan Asesmen Nasional 

dengan status pelaksanaan mandiri, Pelaksana Tingkat Satuan 

Pendidikan dibentuk oleh kepala sekolah minimal terdiri dari Ketua 

Pelaksana, Pengawas Ruang,Proktor, dan Teknisi. 

b. Bagi Satuan Pendidikan yang melaksanakan Asesmen Nasional 

dengan status pelaksanaan menumpang, Pelaksana Tingkat Satuan 

Pendidikan dibentuk oleh kepala sekolah minimal terdiri dari Ketua 

Pelaksana dan Pengawas Ruang. 
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c. Pelaksana Asesmen Nasional Tingkat Satuan Pendidikan memiliki 

tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:  

1) Melakukan sosialisasi kepada pendidik dan tenaga kependidikan, 

peserta didik, serta orang tua atau wali peserta didik tentang 

kebijakan AN dan teknis pelaksanaan AN; 

2) Melakukan koordinasi persiapan pelaksanaan AN dengan Dinas 

Pendidikan Provinsi, Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota, Kantor 

Wilayah Kementerian Agama, Kantor Kementerian Agama sesuai 

dengan kewenangan; 

3) Mendorong partisipasi peserta didik, pendidik dan kepala sekolah 

mengikuti Asesmen Nasional; 

4) Merencanakan pelaksanaan AN di Satuan Pendidikan masing-

masing;  

5) Melakukan verifikasi dan validasi data calon peserta AN dan 

melaporkan ke pelaksana tingkat kabupaten/kota atau provinsi 

sesuai dengan kewenangannya; 

6) Mengusulkan jumlah sesi per hari, gelombang, pemilihan moda 

kepada Dinas Pendidikan Provinsi, Dinas Pendidikan Kabupaten/ 

Kota, Kantor Wilayah Kementerian Agama, Kantor Kementerian 

Agama sesuai dengan kewenangan; 

7) Mengikuti simulasi/uji coba pelaksanaan AN sesuai dengan 

jadwal yang ditetapkan oleh pelaksana tingkat pusat; 

8) Menetapkan tempat dan/atau ruang asesmen di lokasi Satuan 
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9) Pendidikan pelaksana atau tempat lain yang memenuhi 

persyaratan sarana dan prasarana serta persyaratan lain untuk 

pelaksanaan AN; 

10) Menyampaikan informasi kepada orang tua/wali peserta didik 

tentang keikutsertaan peserta didik masing-masing dalam 

pelaksanaan AN; 

11) Mengikuti gladi bersih pelaksanaan AN dengan 

mengikutsertakan peserta didik yang terpilih sebagai sampel 

utama dan cadangan, sesuai dengan jadwal yang telah ditetaPkan; 

12) Mengikuti ketentuan penetapan "Satuan Pendidikan pelaksana 

AN mandiri dan Satuan Pendidikan menumpang" yang 

dituangkan dalam "surat keputusan" kepala dinas pendidikan 

provinsi, kantor wilayah Kementerian Agama provinsi, dinas 

pendidikan kabupaten/kota, atau kantor Kementerian Agama 

kabupaten/ kota, sesuai kewenangannya; 

13) Memfasilitasi mobilisasi peserta AN yang menumpang ke Satuan 

Pendidikan lain; 

14) Memastikan peserta didik yang mengikuti AN merupakan peserta 

didik yang telah ditetapkan oleh Kementerian, sesuai dengan 

DNT; 

15) Memastikan peserta didik yang mengikuti AN hadir tepat waktu 

sesuai dengan jadwal dan sesi pelaksanaan yang telah ditentukan; 
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16) Memastikan pelaksanaan AN di masing-masing Satuan 

Pendidikan sesuai dengan protokol kesehatan;  

17) Mengatur proses kegiatan belajar mengajar pada saat pelaksanaan 

AN untuk peserta didik yang tidak menjadi sampel AN; 

18) Melakukan penggantian peserta utama dengan peserta cadangan 

jika peserta utama berhalangan mengikuti asesmen; 

19) Penggantian peserta utama dengan peserta cadangan dapat 

dilakukan selambat-lambatnya 15 menit sebelum pelaksanaan 

AN pada sesi 1 (satu) di hari pertama; 

20) Jumlah maksimal peserta AN utama yang dapat digantikan oleh 

peserta AN cadangan adalah sejumlah peserta AN cadangan (5 

orang), 

21) Melaksanakan AN sesuai dengan ketentuan pada POS AN; 

22) Melaksanakan pengawasan pelaksanaan AN yang berasal dari 

unsur pendidik dan/atau tenaga kependidikan secara silang antar 

Satuan Pendidikan; 

23) Melaporkan permasalahan teknis yang tidak dapat diselesaikan di 

tingkat Satuan Pendidikan kepada dinas pendidikan 

kabupaten/kota, kantor Kementerian Agama kabupaten/kota, atau 

dinas pendidikan provinsi, kantor wilayah Kementerian Agama 

provinsi, sesuai dengan kewenangannya, melalui sistem aplikasi 

ANBK; 

24) Membuat berita acara pelaksanaan AN di Satuan Pendidikan; 
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25) Menjamin keamanan dan ketertiban pelaksanaan AN sesuai tata 

tertib pelaksanaan AN; 

26) Memastikan keikutsertaan peserta dan memastikan seluruh 

peserta mengisi seluruh butir pada instrumen AN; 

27) Membiayai persiapan dan pelaksanaan AN di Satuan Pendidikan 

yang bersumber dari dana APBN, APBD, dan/atau sumber 

lainnya yang tidak mengikat; 

28) Melakukan evaluasi tingkat partisipasi peserta didik yang 

mengikuti ANBK, serta pendidik, dan kepala Satuan Pendidikan 

yang berpartisipasi mengisi Survei Lingkungan Belajar; 

29) Menyusun laporan pelaksanaan AN di Satuan Pendidikan 

masing-masing; 

30) Menyampaikan laporan pelaksanaan AN kepada Pelaksana 

Tingkat Kabupaten/ Kota atau Provinsi sesuai dengan 

kewenangannya; 

31) Khusus untuk sekolah Indonesia di luar negeri, menyampaikan 

laporan pelaksanaan AN kepada Perwakilan RI setempat; dan 

32) Menyusun program tindak lanjut hasil AN berdasarkan rapor 

pendidikan. 

2. Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK)  

a. Pengertian Asesmen Nasional  

Asesmen Nasional yang biasa disingkat AN merupakan sebuah 

bentuk evaluasi sistem pendidikan baru yang dirancang dalam Peraturan 
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Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi 

(Permendikbudristek) No 17 Tahun 2021 tentang Asesmen Nasional yang 

dilaksanakan pada pendidikan jenjang dasar dan jenjang menengah. 

Permendikbudristek tersebut merupakan turunan dari Peraturan Pemerintah 

NO 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang 

mendelegasikan pengaturan Asesmen Nasional di Pasal 46 ayat (8).  

Asesmen Nasional dirancang sebagai pengganti pelaksanaan Ujian 

Nasional yang dilaksanakan mulai tahun 2021 dalam rangka pemetaan mutu 

pendidikan di sekolah madrasah dan program kesetaraan jenjang dasar dan 

menengah, dengan tujuan mendorong seorang guru untuk mengembangkan 

kompetensi kognitif yang mendasar sekaligus karakter peserta didik secara 

utuh. Asesmen Nasional merupakan wujud usaha dalam melihat mutu input, 

proses, dan hasil belajar yang akan mencerminakn kinerja sekolah, juga 

sebagai umpan balik berkala yang objektif dan komprehensif untuk 

memetakan sistem pendidikan.   

b. Konsep Asesmen Nasional 

Penilaian Asesmen Nasional terdiri dari tiga bagian yaitu Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM), survey karakter dan lingkungan belajar.  

1) Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)  

Asesmen Kompetensi Minimum digunakan untuk mengukur 

kemampuan kognitif peserta didik dalam hal kemampuan literasi 

membaca dan literasi numerasi. Dengan diadakannya AKM ini 

diharapkan bisa mendorong terlaksananya pembelajaran yang kreatif, 
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inovatif dan berorientasi pada pengembangan kemampuan bernalar 

peserta didik. 

2) Survey karakter  

Berbeda dengan AKM yang memiliki fungsi mengukur hasil belajar 

kognitif, survey karakter ini mengukur hasil belajar emosional yang 

berpedoman pada Profil Pelajar Pancasila yang diharapkan pelajar 

Indonesia dapat berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila yaitu 

beriman, bertakwa, berakhlak mulia, bernilai kritis, mandiri dan kreatif. 

Selain itu survey karakter juga ditujukan kepada sekolah untuk lebih 

memperhatikan tumbuh kembang peserta didik secara utuh, mencakup 

dimensi kognitif, afektif dan spiritual. 

3) Survey lingkungan belajar 

Survey lingkungan belajar dilakukan oleh seluruh warga sekolah 

mulai dari kepala sekolah, guru hingga peserta didik yang bertujuan 

memperoleh informasi keadaan sekolah dengan sebenar-benarnya. 

Informasi dari survey lingkungan belajar ini berfungsi untuk melakukan 

diagnosis masalah guna membuat perencanaan perbaikan pembelajaran 

oleh guru, kepala sekolah dan dinas pendidikan setempat.  

c. Tujuan Asesmen Nasional  

Asesmen Nasional memiliki tujuan dalam rangka meningkatkan 

mutu pendidikan melalui perubahan paradigma evaluasi pendidikan di 

Indonesia yang awalnya dilakukan dalam Ujian Nasional. Asesmen 

Nasional dilaksanakan untuk mengevaluasi kinerja satuan pendidikan serta 
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menghasilkan informasi untuk perbaikan kualitas belajar-mengajar yang 

nantinya akan berdampak pada peningkatan hasil belajar, karakter dan 

kompetensi siswa. Oleh karena itu guru dan peserta didik harus 

mempersiapkan dengan sebaik-baiknya karena Asesmen Nasional 

menggunakan instrument penilaiannya adalah Programme for international 

student (PISA) dan Trend in international Mathematics and Science Study 

(TIMSS). 

3. Program Merdeka Belajar  

a) Pengertian merdeka belajar  

Dalam pidato nya pada saat memperingati Hari Guru Nasional 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim menjelaskan 

mengenai konsep merdeka belajar. Arti “Merdeka Belajar” sendiri adalah 

kemerdekaan dalam berpikir dan kebebasan berinovasi. Esensis utama 

merdeka belajar ada pada pendidik dimana nanti guru dituntut untuk bisa 

menciptakan pembelajaran dan suasana kelas yang kreatif dan inovatif. Jika 

selama ini peserta didik hanya belajar di dalam kelas, dalam program 

merdeka belajar ini akan mengantarkan siswa belajar di luar atau biasa 

diebut outing class sehingga terjadi pembelajaran dua arah yaitu diskusi 

antara guru dengan peserta didik yang bisa mendorong peserta didik 

menjadi lebih berani tampil di depan umum, kreatif, inovatif dan mudah 

dalam bergaul.  
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b) Tujuan pelaksanaan merdeka belajar  

Tujuan utama pelaksanaan kebijakan merdeka belajar adalah dalam 

rangka percepatan tujuan nasional pendidikan yaitu meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia Indonesia yang unggul dan daya saing dengan negara-

negara lainnya. Menurut Ainia (2020: 3) tujuan program merdeka adalah 

membentuk diri pelajar yang berbudi luhur, kompeten, serta siap untuk 

terjun di lingkungan masyarakat sesuai dengan bidangnya.  

Secara umum tujuan program merdeka belajar adalah dalam rangka 

meningkatkan kompetensi, menunjukkan kebiasaan refleksi untuk 

pengembangan diri dan berpartisipasi aktif dalam jejaring dan organisasi 

profesi untuk mengembangkan karakter.  

c) Manfaat pelaksanaan merdeka belajar  

Adanya konsep gerakan merdeka belajar ini akan mendorong sistem 

pendidikan di Indonesia menjadi lebih menyenangkan dan siswa tidak 

terbebani dengan sistem nilai dan rangking (Ainia, 2020: 3). Selain itu 

Nurbani (2020: 10) juga menjelaskan manfaat program merdeka belajar 

yaitu bagi kepala sekolah, guru, orang tua serta pemda untuk saling bergotog 

royong mencari solusi efektif serta efisien terhadap kondisi permasalahan di 

masing-masing sekolah dalam rangka peningkatan kualitas proses belajar 

siswa.  

 

 

 



26 
 

 
 

d) Kebijakan baru merdeka belajar  

Pencetusan program merdeka belajar oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan memiliki beberapa kebiajakan yaitu sebagai berikut:  

a) Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) diganti dengan asesmen 

yang dilaksanakan oleh masing-masing sekolah dalam bentuk ujian tes 

tertulis maupun portofolio dan penugasan. Penggantian kebijakan ini 

dengan tujuan supaya guru dan sekolah memeiliki kebebasan dan rasa 

merdeka dalam menilai hasil belajar. 

b) Ujian Nasional (UN) diganti dengan Asesmen Nasional yang memiliki 

tiga aspek yaitu asesmen kompetensi minimum, survey karakter dan 

survey lingkungan belajar. Asesmen nasional mengacu pada PISA dan 

TIMSS  

c) Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menjadi satu 

lembar sehingga guru memiliki lebih banyak waktu untuk melaksanakan 

dan mengevaluasi proses pembelajaran.  

d) Perubahan sistem Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) di sekolah 

dengan memperluas wilayah zonasi (tidak termasuk daerah 3T). 

B. Kajian Hasil Penelitian yang Relevan  

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh 

beberapa peneliti. Pada penelitian-penelitian terdahulu terdapat beberapa 

kesamaan dan perbedaan pada topik dan fokus penelitian. Diantaranya adalah 

sebagai berikut:  
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad (2021) yang berjudul “Pemantauan 

Pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) Sekolah Dasar 

Binaan Kecamatan Kopang Kabupaten Lombok Tengah Tahun 2021”. 

Penelitian ini dilakukan di lima Sekolah Dasar binaan di Kecamatan Kopang 

Kabupaten Lombok Tengah dengan tujuan mendeskripsikan pemantauan 

pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK). Teknik 

pengumpulan datanya adalah observasi, wawancara dan dokumentasi 

sedangkan metode penelitiannya menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dan kuantitatif. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa untuk dapat 

meningkatkan kualitas dan kuantitas mutu pelaksanaan ANBK di masa 

mendatang sangat perlu untuk: (1) peningkatan kompetensi pendidik dan 

tenaga kependidikan dalam penyususnan soal-soal yang berorientasi dengan 

literasi dengan numerai, (2) guru juga harus meningkatkan kompetensi 

digitalisasi melalui IHT, (3) peningkatan penyediaan sarana dan prasarana 

ANBK dengan pengadaan minimal satu ruangan khusus ANBK setiap sekolah 

melalui DAK, (4) peningkatan ketersediaan perangkat komputer/laptop, (5) 

Peningkatan kapasitas kepala sekolah dalam manajemen pengelolaan sekolah, 

(6) peningakatan kapasitast pengawas sekolah dalam pengawasam akademik 

dan pengawas manajerial, (7) pemberdayaan wadah KKG, KKKS dan KKPS 

dalam menyelesaikan tugas pokok dan fungsi masing-masing.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Sukma Ayu Kharismawati (2022) yang berjudul 

“Evaluasi Pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer di Sekolah 

Dasar Terpencil”. Peneliti ini dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif 
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melalui insrumen observasi, wawancara dan dokumentasi dengan subyek guru 

dan siswa SD Negeri Remo Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan jika pelaksanaan ANBK di SD tersebut memiliki 

hambatan sinyal internet, sarana dan prasarana, serta rendahnya tingkat 

pemahaman siswa terhadap ANBK. Sedangkan pada siswa sendiri 

hambatannya adalah kurangnya pemahaman dalam memakai, mengoperasikan 

dan menggunaan mouse saat pelaksanaan ANBK. Untuk hasil ANBK 

menunjukkan jika aspek literasi dan numerasi peserta didik telah mencapai 

batas kompetensi minimum sedangkan aspek karakter telah berkembang.  
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C. Kerangka Berfikir  

 

                              

 

                 

  

 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian  

 Pendekatan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut 

Moleong (2017: 6) jika penelitian kualitatif adalah penelitian yang mempunyai 

tujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian. Jadi penelitian kualitatif merupakan sebuah penelitian yang 

bermaksud mendeskripsikan serta menganalisis sebuah fenomena, peristiwa, 

sosial, serta pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Penulis 

melakukan penelitian ini merujuk pada analisis kesiapan sekolah dalam 

pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) di SD Negeri 01 

Majalangu.  

B. Lokasi dan latar penelitian  

Lokasi penelitian dilaksanakan di SD Negeri 01 Majalangu Kecamatan 

Watukumpul Kabupaten Pemalang. SD Negeri 01 Majalangu beralamat di Jl. 

Raya Desa Majalangu-Cikadu, Kecamatan Watukumpul pemalang. SD ini 

dipilih sebagai tempat penelitian karena merupakan salah satu sekolah yang 

sudah melaksanakan Asesmen Nasional sejak tahun 2021.  

Waktu penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti adalah pada saat gladi 

bersih Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) dan pada saat 

pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) hingga setelah 
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pelaksanaan ANBK yaitu pada tanggal 9-10 Oktober 2023 dan 23-27 Oktober 

2023. 

Subjek Penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas V, proktor, 

pengawas ANBK dan siswa kelas V SD Negeri 01 Majalangu Kecamatan 

Watukumpul Kabupaten Pemalang dalam ranah kesiapan sekolah dalam 

pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK).  

C. Data  

Dalam sebuah penelitian , data merupakan hal yang penting karena akan 

menjadi bahan analisis sehingga mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, peneliti tidak bisa mendapatkan data yang memenuhi standar 

data yang ditetapkan. Pengumpulan data pada penelitian kualitatif dilakukan 

pada natural setting (kondisi alamiah), sumber data primer, dan teknik 

pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta (participant 

observation), wawancara mendalam (in depth interview) dan dokumentasi.  

D. Sumber data  

Secara garis besar sumber data dibagi menjadi dua bagian yaitu data primer 

dan sekunder.  

a) Data primer  

Sumber data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data (Sugiyono 2017: 193). Dalam penelitian ini 

yang menjadi sumber data primer adalah Kepala sekolah, guru kelas V, 

proktor, pengawas ANBK dan siswa kelas V. 
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b) Data Sekunder  

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak 

memberikan data pengumpul data sumber data (Sugiyono 2017: 193). 

Sumber data pada penelitian ini adalah dokumen-dokumen penelitian.  

E. Instrument penelitian  

Instrumen atau alat penelitian pada penelitian kualitatif yaitu peneliti itu 

sendiri. Instrument pada penelitian kualitatif dapat berupa tes, pedoman, 

wawancara, pedoman observasi dan kuisioner (Sugiyono 2016: 222). Human 

instrumen pada penelitian kualitatif berfungsi dalam menetapkan fokus 

penelitian, memilih informan, menafsirkan data dan membuat kesimpulan hasil 

penelitiannya.  

F. Prosedur pengumpulan data  

Dalam melaksanakan penelitian pasti menggunakan prosedur 

pengumpulan data guna memperoleh data yang valid dan kredibel.  Dalam 

penelitian ini teknik yang digunakan adalah wawancara, observasi, angket dan 

dokumentasi.  

a) Wawancara  

Wawancara atau interview merupakan percakapan dengan maksud 

tertentu yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan-

pertanyaan pewawancara.  
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Wawancara memiliki tujuan untuk menemukan masalah yang didapat 

dari jawaban pihak informan. Teknik wawancara yang digunakan adalah 

teknik wawancara terstruktur dengan menggunakan instrument pertanyaan-

pertanyaan tertulis dengan di dasarkan pada fakta, pengetahuan, pendapat 

serta konsep. Penulis telah melakukan wawancara satu kali secara langsung 

dengan Kepala Sekolah , guru kelas V, proktor ANBK dan pengawas ANBK 

di ruang guru dan ruang kelas  pada hari Rabu tanggal 25 Oktober 2023 

supaya mengetahui data mengenai bagaimana kesiapan sekolah dalam 

pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) di SD Negeri 01 

Majalangu.  

Tabel 3. 1 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 

No Indikator  Sub Indikator  

1. Kesiapan Sekolah dalam 

pelaksanaan Asesmen 

Nasional Berbasis 

Komputer (ANBK) di SD 

Negeri 01 Majalangu  

Persiapan pelaksanaan ANBK  

Kendala persiapan pelaksanaan 

ANBK  

Proses pelaksanaan ANBK  

Kendala pelaksanaan ANBK  

Upaya menghadapi ANBK  

 

b) Observasi (pengamatan)  

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan observasi non 

partisipan yakni peneliti hanya mengamati, mencatat, menganalisis atau 

mendeskripsikan tanpa terlibat langsung dan dicatat dalam instrumen. 

Peneliti telah melakukan observasi sebanyak empat kali yaitu pada tanggal 9-
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10 Oktober 2023 dan 23-24 Oktober 2023 dengan bukti surat izin penelitian 

dan surat pernyataan telah melakukan penelitian ada di lampiran. Peneliti 

melakukan observasi dengan lima fokus penelitian yang sama setiap 

observasinya yaitu kondisi lingkungan sekolah, persiapan pelaksanaan 

ANBK, sarana dan prasarana yang digunakan dalam ANBK, kesiapan sumber 

daya manusia yang membantu pelaksanaan ANBK dan fokus penelitian yang 

terakhir yaitu teknis pelaksanaan ANBK. Untuk memperkuat bukti penelitian 

maka peneliti menambahkan dokumentasi melalui foto yang terdiri dari foto 

halaman sekolah, foto ruang ANBK, foto saat wawancara dengan guru kelas 

V, proktor ANBK, Pengawas ANBK dan kepala sekolah, peserta didik kelas 

V serta kegiatan pelaksanaan ANBK di SD Negeri 01  kemudian menarik 

kesimpulan terkait kesiapan sekolah dalam pelaksanaan Asesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) di SD Negeri 01 Majalangu Kabupaten 

Pemalang. 

c) Angket 

Menurut Sugiyono (2016: 142) angket atau kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 

seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Dengan 

penggunaan teknik angket ini yaitu supaya memperoleh data yang relevan 

dengan tujuan awal penelitian.   Bentuk angket terbagi menjadi dua yaitu 

pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup. Angket yang diberikan kepada 

26 peserta didik kelas V merupakan jenis angket terbuka sehingga dapat 

memberikan kebebasan siswa untuk menjawab pertanyaan yang ada pada 
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angket sehingga dalam membuat kesimpulan jawaban dari pertanyaan yang 

sama lebih mudah. Isi angket yang peneliti lakukan yaitu berhubungan 

dengan pelaksanaan ANBK yang telah dilakukan oleh peserta didik seperti 

apa persiapannya, bagaimana pada saat pelaksanaan dan apa kesan yang 

diberikan selama ANBK.  

d) Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data dokumentasi merupakan catatan dari 

peristiwa yang sudah berlalu dalam bentuk tulisan, gambar maupun karya-

karya monumental dari seseorang. Dokumentasi dalam penelitian yaitu untuk 

memperoleh informasi, pengetahuan, keterangan serta bukti yang kuat dari 

penelitian ini. Dalam penelitian ini dokumentasi yang telah dikumpulkan 

berupa dokumen surat keputusan, instrumen verifikasi, jadwal pelaksanaan, 

daftar panitia, daftar peserta didik, daftar hadir peserta didik serta jadwal 

pengawas dalam pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer 

(ANBK).   

G. Keabsahan data  

 Adapun dalam penelitian ini teknik keabsahan data yang digunakan adalah 

triangulasi sumber, triangulasi teknik dan member check.  

a) Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber merupakan proses pengujian kredibilitas data 

dengan cara mengecek data yang diperoleh dari beberapa sumber.  Dalam 

penelitian ini yaitu menguji keabsahan data mengenai Asesmen Nasional 
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Berbasis Komputer (ANBK) di SD Negeri 01 Majalangu Kabupaten 

Pemalang yang diperoleh dari kepala sekolah, proktor ANBK, guru kelas V, 

pengawas ANBK dan siswa kelas V. Kemudian data yang diperoleh 

dideskripsikan dan dikelompokan sesuai pandangan jika terjadi persamaan 

ataupun perbedaan.  

b) Triangulasi teknik  

Untuk mengecek keabsahan data dengan triangulasi teknik dapat 

dilakukan dengan dua tahap yaitu pertama mengecek derajat kepercayaan 

penemuan hasil penelitian. Dalam penelitian ini untuk mengecek kesiapan 

sekolah dalam pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) 

di SD Negeri 01 Majalangu.   

Setelah itu tahap yang kedua adalah melakukan pengecekan derajat 

kerpercayaan beberapa sumber data yang dilakukan dengan beberapa teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, angket dan dokumentasi kemudian 

dicocokan dengan sumber data yaitu kepala sekolah, guru kelas V, proktor 

dan siswa kelas V.  

c) Member check  

  Member check merupakan proses pengecekan data yang diperoleh 

peneliti kepada narasumber, dengan tujuan supaya mengetahui seberapa jauh 

data yang diperoleh sesuai dengan kondisi lapangan dan sesuai dengan apa 

yang diberikan oleh narasumber. Jika data yang ditemukan telah disetujui dan 

disepakati oleh narasumber maka data yang disajikan tersebut valid, sehingga 
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semakin kredibel. Pelaksanaan member check dilaksanakan setelah mendapat 

kesimpulan.  

  Dalam penelitian ini member check dilakukan dengan verifikasi 

hasil, yaitu dengan cara peneliti mengirimkan draft laporan kepada semua 

narasumber yang telah memberikan data dalam penelitian. Cara ini 

memberikan kesempatan narasumber untuk membaca, meneliti dan 

memverifikasi apakah temuan dan interpretasi peneliti sesuai dengan 

pengalaman dan pandangan data.  

H. Metode analisis data  

Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis yaitu:  

a. Pengumpulan data  

  Pengumpulan data biasanya dilakukan jauh-jauh hari bahkan 

berbulan-bulan supaya data yang diperoleh lebih global, lebih banyak 

dengan tahap awal melakukan penjajahan terhadap situasi objek yang 

diteliti. Pada penelitian ini peneliti telah mengumpulkan data yang diperoleh 

dari hasil observasi sebanyak empat kali, wawancara kepada kepala sekolah, 

proktor ANBK, guru kelas V, pengawas ANBK, angket yang dibagikan 

kepada 26 peserta ANBK, dan dokumentasi mengenai kesiapan sekolah 

dalam pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) di SD 

negeri 01 Majalangu pada tanggal 9,10 Oktober 2023 dan 23-27 Oktober 

2023.  
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b. Reduksi data  

Pada penelitian ini tahapan memilih data tentang kesiapan sekolah 

dalam pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK)  serta 

kendala dan solusi dalam pelaksanaan ANBK. Kemudian merangkum atau 

menyeleksi data dari pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer 

(ANBK) kendalanya, dan solusinya, kemudian peneliti memfokuskan ke 

hal-hal yang penting dan membuat suatu ringkasan untuk bahan yang akan 

disajikan. 

c. Penyajian data 

  Penyajian data adalah menuliskan data yang telah terkumpul supaya 

memudahkan dalam memahami data yang telah diperoleh. Penyajian data 

dalam penelitian ini mengenai berbagai informasi yang diperoleh mengenai 

kesiapan sekolah dalam pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer 

(ANBK) di SD Negeri 01 Majalangu serta kendala yang dihadapi dalam 

pelaksanaan dan solusi dalam menangani kendala pelaksanaan Asesmen 

Nasional Berbasis Komputer (ANBK) dari hasil wawancara, observasi, 

kuesioner (angket), dan dokumentasi.  

d. Penarikan kesimpulan 

Setelah penyajian data dilakukan maka dapat ditarik sebuah 

kesimpulan untuk menjawab tujuan penelitian. Dalam penelitian ini akan 

menarik kesimpulan dari data-data yang berkaitan dengan kesiapan sekolah, 

kendala dan solusi dalam pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis 
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Komputer (ANBK) di SD 01 Majalangu sehingga menjadi sebuah temuan 

hasil penelitian yang telah dibuat.  

I. Tahapan penelitian  

Pada tahap awal penelitian kualitatif ada tiga yaitu pra lapangan, tahap 

pekerjaan lapangan dan tahap analisis data. 

a. Tahap pra lapangan  

1) Menyusun rencana penelitian  

Tahap yang paling awal jika akan melakukan sebuah penelitian maka 

harus menyusun rancangan terlebih dahulu. Dalam penelitian ini 

menjadikan kesiapan sekolah dalam pelaksanaan Asesmen Nasional 

Berbasis Komputer (ANBK) di SD Negeri 01 Majalangu sebagai  apa yang 

akan diteliti.  

2) Memilih lapangan penelitian  

Dalam penelitian lapangan penelitian perlu mempertimbangkan 

antara teori subtansi dengan mendalami fokus rumusan masalah penelitian 

supaya sesuai dengan kenyataan.dalam penelitian ini  lapangan penelitian 

dilaksanakan di SD Negeri 01 Majalangu.  

3) Mengurus perizinan  

Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan meminta surat izin 

penelitian dari Universitas PGRI Semarang untuk diserahkan kepada pihak 

Sekolah penelitian yaitu Kepala SD Negeri 01 Majalangu.  
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4) Menjajaki dan menilai lapangan  

Tahap menjajaki dan menilai dilaksanakan dengan cara peneliti 

masuk lapangan dan berusaha mengenal kesiapa sekolah dalam 

pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) di SD Negeri 

01 Majalangu dan juga mengamati sarana serta prasarana pendukung 

Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK).  

5) Memilih dan memanfaatkan informan  

Menurut Moleong (2016: 147) informan merupakan seseorang yang 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi 

latar penelitian. Informan dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru 

kelas V, proktor ANBK, pengawas ANBK,dan siswa kelas V  SD Negeri 

01 Majalangu.  

6) Menyiapkan perlengkapan penelitian  

Sebelum melakukan penelitian peneliti sudah mempersiapkan 

perlengkapan-perlengkapan yang dibutuhkan mulai dari surat izin 

penelitian, perlengkapan tulis, instrumen penelitian, dan perlengkapan 

dokumentasi. 

7) Persoalan etika penelitian  

Orang merupakan instrumen pertama yang dimanfaatkan untuk 

pengumpulan data dalam penelitian ini. Sehingga dalam penelitian sebagai 

seorang peneliti harus bisa menyesuaikan diri dengan kondisi lapangan 

untuk memahami dan menghormati peraturan serta tata tertib yang ada di 

sekolah penelitian.  
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b. Tahap pekerjaan lapangan 

1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri  

Dalam memahami latar penelitian dan persiapan diri dalam 

penelitian mencakup tiga aspek yaitu pembatasan latar dan peneliti yang 

dilakukan dengan cara peneliti memahami SD Negeri 01 Majalangu, 

kedua penampilan peneliti harus rapi, bersih dan sopan serta 

menyesuaikan dengan adat di sekolah peneliti, yang ketiga pengenalan 

menjalin hubungan akrab dengan subyek penelitian. 

2) Memasuki lapangan  

Saat memasuki lapangan terdapat beberapa elemen yang harus 

diperhatikan yaitu mulai dari mematuhi tata tertib sekolah, keakraban 

hubungan dengan subyek peneliti, mempelajari bahasa yang digunakan 

dalam keseharian di sekolah, serta mampu menyesuaikan diri di sekolah 

penelitian supaya memberikan rasa nyaman saat penelitian berlangsung. 

3) Berperan serta sambil mengumpulkan data  

Saat berpartisipasi dalam pengumpulan data. Hal ini termasuk 

menetapkan batasan penelitian yang akan peneliti pertimbangkan. 

Keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga untuk melakukan aktivitas belajar. 

Yang kedua mencatat data dalam bentuk catatan. bidang. Yang ketiga 

terdiri dari instruksi untuk menyimpan data. Yang keempat mengacu 

pada analisis lapangan secara rinci. Penelitian ini berkaitan dengan batas 

studi.  
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c. Tahap analisis data  

1) Analisis data yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data yang 

digunakan  

Analisis data yang diperoleh melalui observasi, angket, wawancara 

maupun dokumentasi dengan kepala sekolah, guru kelas V, proktor 

ANBK, pengawas ANBK siswa kelas V di SD Negeri 01 Majalangu 

merupakan prinsip pokok dalam penelitian. 

2) Penafsiran data  

Penafsiran data dalam peneltian ini dilakukan sesuai konteks 

permasalahan yang diteliti yang didapatkan dari hasil wawancara serta 

angket dan dokumentasi yang ditemukan oleh peneliti di SD Negeri 01 

Majalangu.  

3) Pengecekan keabsahan data 

Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan cara mengecek 

sumber data yang didapatkan dari hasil penelitian di SD Negeri 01 

Majalangu. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Deskripsi dan Latar Penelitian  

 

Gambar 4. 1 Gedung SD Negeri 01 Majalangu 

(Sumber: Dokumentasi Sya`rifah Dwi Saputri 26 Oktober 2023) 

 

SD Negeri 01 Majalangu dengan nomor NPSN 20324556 terletak di Jl. 

Raya Majalangu-Cikadu RT 07 RW 05, Desa Majalangu Kecamatan Watukumpul 

Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah. SD Negeri 01 Majalangu terletak di tempat 

yang cukup strategis selain berada di pinggir jalan raya, sekolah juga terletak di 

tengah-tengah pemukiman jadi mudah untuk dijangkau oleh siswa menuju sekolah. 

SD Negeri 01 Majalangu sudah berdiri sejak tahun 1951 dengan luas 913𝑚2 dan 

telah terakreditasi A dari  BAN-S/M (Badan Akreditasi Nasional) 

Sekolah/Madrasah pada tahun 2021. Secara fisik SD Negeri 01 Majalangu memiliki 
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enam ruang kelas yang terdiri dari kelas I, II, III, IV, V,  dan kelas VI, satu ruang 

perpustakaan, satu ruang guru, tiga kamar mandi, tempat parkir dan satu halaman 

sekolah yang cukup luas. Ruang kelas SD Negeri 01 Majalangu dari kelas I-VI 

memiliki fasilitas yang sama yaitu satu meja guru, satu almari, satu papan tulis 

putih, dan 20 meja untuk siswa. Setiap kelas juga memiliki sirkulasi udara dan 

cahaya yang bagus karena jumlah jendela dan fentilasi cukup banyak yang terletak 

di depan dan belakang ruang kelas. Karena lokasi SD Negeri 01 Majalangu berada 

satu tempat dengan SD Negeri 03 Majalangu jadi untuk halaman sekolah digunakan 

secara bersama-sama. Mulai dari kegiatan olahraga, pembelajaran luar kelas hingga 

upacara bendera yang dilakukan bersama dengan pembagian tugas upacara secara 

bergantian setiap minggunya.  

SD Negeri 01 Majalangu saat ini dipimpin oleh Bapak Kristanto Budi 

Santoso, S.Pd., MA. sebagai Plt. Kepala Sekolah yang dibantu oleh sembilan tenaga 

pendidik yaitu enam guru kelas, satu guru PAI, satu guru olahraga, dan satu penjaga 

sekolah. Ditinjau dari latar belakang pendidikan tenaga pendidik di SD Negeri 01 

Majalangu telah memenuhi kualifikasi akademik yaitu menempuh pendidikan 

minimal sarjana (S1). Pembelajaran di SD Negeri 01 Majalangu sudah 

menggunakan kurikulum merdeka sejak tahun 2022 yaitu di kelas I, II, IV dan V 

sedangkan untuk kelas III dan VI menggunakan kurikulum 2013.  

SD Negeri 01 Majalangu memiliki Visi dan Misi Sekolah, Adapun visi SD 

Negeri 01 Majalangu adalah “Terwujudnya Manusia yang Cerdas, Terampil, 

Beriman dan Bertaqwa”. Sedangkan Misi SD Negeri 01 Majalangu adalah: 
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1. Melaksanakan pembelajaran secara efektif agar peserta didik mampu 

mengembangkan potensi yang dimiliki  

2. Menginvestarisir bakat, minat, kecerdasan, dan kecakapan siswa  untuk 

ditumbuhkembangkan melalui pembinaan dan pelatihan  

3. Menumbuhkan pemahaman dan penghayatan siswa terhadap ajaran agama 

yang dianut serta nilai-nilai tata krama melalui pembiasaan dan praktek-

praktek keagamaan sehingga menjadi manuisa yang berakhlaqul karimah 

4. Memiliki semangat cinta tanah air dan bangsa serta sikap disiplin dan badan 

sehat melalui upacara bendera sekolah kegiatan pembelajaran maupun kegiatan 

lainnya 

5. Melestarikan dan mengembangkan seni dan budaya tradisional jawa.  

B. Temuan Penelitian  

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 01 Majalangu pada tanggal 9,10 

Oktober 2023 dan dilanjut pada 23-27 Oktober 2023 mengenai analisis kesiapan 

sekolah dalam pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) 

program merdeka belajar. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan instrumen 

wawancara kepala sekolah, guru kelas V, proktor ANBK, dan instrumen angket 

untuk peserta didik kelas V. Peneliti melakukan observasi pengamatan kesiapan 

sekolah selama penelitian berlangsung.  

Adapun temuan hasil penelitiannya adalah sebagai berikut: 
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1. Hasil Observasi  

 

Gambar 4. 2 Kondisi Ruangan ANBK SD Negeri 01 Majalangu 

(Sumber: Dokumentasi Sya`rifah Dwi Saputri 9 Oktober 2023) 

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan selama empat kali yaitu 

tanggal 9,10 Oktober 2022 dan 23,24 Oktober 2023 dengan fokus penelitian 

yang pertama adalah kondisi lingkungan sekolah, kondisi lingkungan sekolah di 

SD Negeri 01 Majalangu sangat bersih baik di luar maupun di dalam ruangan 

kelas, suasananya damai sehingga peserta didik bisa mengerjakan soal ANBK 

dengan fokus, pencahayaan dan sirkulasi udara di dalam ruangan sangat baik, 

jarak tempat duduk antar peserta kurang lebih satu meter dengan model ruangan 

hadap depan. Serta cuacanya juga sangat sejuk karena berada di wilayah 

pegunungan sehingga sangat nyaman baik saat gladi bersih ANBK maupun pada 

saat pelaksanaan tes ANBK-nya.  
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Gambar 4. 3 Pelaksanaan Gladi Bersih ANBK SD Negeri 01 Majalangu 

(Sumber: Dokumentasi Sya`rifah Dwi Saputri 9 Oktober 2023) 

 

Kemudian fokus penelitian yang kedua adalah persisapan pelaksanaan 

ANBK, persiapan yang dilakukan oleh pihak sekolah diantaranya adalah 

melaksanakan gladi bersih ANBK yang dilaksanakan pada tanggal 9,10 Oktober 

2023. Persiapan ruangan, persiapan komputer peserta didik, komputer proktor, 

persiapan jaringan internet, persiapan daya listrik yang mencukupi. Pelaksanaan 

tes dilaksanakan mulai pukul 07.30 maka dari itu sebelum jam 07.30 semua 

perangkat harus sudah siap dalam keadaan aktif mulai dari jaringan internet, 

listrik dan yang terutama adalah komputer baik komputer peserta didik maupun 

komputer yang digunakan oleh proktor harus sudah dalam keadaan baterai full, 

aktif dan terhubung ke jaringan internet.  
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Gambar 4. 4 Jaringan Wi-Fi untuk pelaksanaan ANBK 

(Sumber: Dokumentasi Sya`rifah Dwi Saputri 26 Oktober 2023) 

 

Fokus penelitian yang ketiga yaitu sarana dan prasarana yang digunakan. 

Sarana dan prasarana yang digunakan dalam gladi ANBK serta pada saat 

pelaksanaan ANBK di SD Negeri 01 Majalangu diantaranya ada komputer siswa 

dan komputer proktor, jaringan internet, listrik, dan satu ruangan untuk tes. 

Untuk jumlah komputer yang dimiliki SD Negeri 01 Majalangu untuk 

pelaksanaan ANBK ada 16 komputer yang terdiri dari 15 komputer peserta didik 

berupa chromebook merek acer, jumlah tersebut sudah memenuhi ketentuan 

sesuai POS AN dengan minimal perbandingan 1:3 sedangkan di SD Negeri 01 

Majalangu perbandingan jumlah komputer dengan jumlah peserta ANBK adalah 

1:2 . Satu komputer yang digunakan oleh proktor berupa laptop merk Asus. 

Jaringan internet yang digunakan berupa Wi-Fi Indihome dengan kecepatan 30 

Mbps, pada hari pertama gladi bersih jaringan internet sempat terjadi kendala 
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yaitu Wi-Fi tidak bisa memenuhi semua komputer, dengan sigap proktor 

langsung menyalakan tethering handphone sehingga tes masih tetap bisa 

dilanjutkan.  

Untuk mengantisipasi hal yang sama terjadi, pada saat pelaksanaan ANBK 

pagi hari sebelum dimulai semua guru dihimbau untuk tidak menggunakan 

jaringan Wi-Fi sekolah terlebih dahulu karena dikhususkan untuk kegiatan 

ANBK. Daya listrik yang dimiliki SD Negeri 01 Majalangu adalah sebesar 900 

watt, dengan besar daya tersebut mampu menunjang semua komputer yang 

digunakan. Untuk mengantisipasi terjadinya listrik down, maka satu hari 

sebelum pelaksanaan tes semua komputer sudah di charger full sehingga pada 

saat pelaksanaan tidak menggunakan daya listrik yang besar secara bersamaan. 

Ruangan yang digunakan untuk gladi bersih maupun pada saat pelaksanaan 

ANBK ada di ruang yang sama yaitu menggunakan ruang kelas dua. Karena 

belum tersedia laboratorium komputer khusus untuk pelaksanaan ANBK maka 

pihak sekolah memanfaatkan ruang kelas untuk kegiatan ini. Sebelum 

pelaksanaan tes ruangan sudah dalam keadaan bersih dan steril.  

Fokus penelitian yang keempat adalah kesiapan sumber daya manusia yang 

membantu pelaksanaan ANBK. Sumber daya manusia yang dimaksud adalah 

proktor. Proktor merupakan seseorang yang memiliki tugas diantaranya 

menandatangani pakta integritas, mengunduh aplikasi ANBK, melakukan 

instalasi aplikasi ANBK pada komputer proktor dan komputer client untuk 

digunakan pada saat ANBK, melakukan pengaturan sesi ANBK bagi semua 

peserta, memastikan kelengkapan dokumen berita acara, presensi, pakta 
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integritas  sudah diunggah di laman ANBK. Yang menjadi proktor ANBK di SD 

Negeri 01 Majalangu adalah Bapak Muhammad Zulfikar, S.Pd. yang juga 

merangkap sebagai operator sekolah.  

 

Gambar 4. 5 Sumber Daya Manusia yang Membantu Pelaksanaan ANBK  

(Sumber: Dokumentasi Sya`rifah Dwi Saputri 23 Oktober 2023) 

 

Proktor ANBK di SD Negeri 01 Majalangu sudah sangat kompeten, mampu 

memahami setiap fitur-fitur yang ada pada komputer dan website ANBK, dengan 

penguasaan IT yang dimiliki proktor mampu menyelesaikan setiap kendala yang 

dihadapi dengan cepat. Seperti pada saat jaringan yang tiba-tiba melambat ada 

beberapa komputer yang loading sehingga layar berwarna sedikit hitam dan 

tidak bisa dilanjutkan untuk mengerjakan soal. Untuk mengatasi hal tersebut 

proktor langsung membantu mengeluarkan akun peserta didik dan me-reset 

ulang akun pada komputer proktor. Kemudian peserta didik diarahkan untuk 

login ulang dan melanjutkan kembali soal-soal hingga selesai.  
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Gambar 4. 6 Teknis Pelaksanaan ANBK SD Negeri 01 Majalangu 

(Sumber: Dokumentasi Sya`rifah Dwi Saputri 23 Oktober 2023) 

 

Fokus penelitian yang terakhir yaitu teknis pelaksanaan ANBK. Pelaksanaan 

tes dilaksanakan dua sesi, sesi pertama dimulai pada pukul 07.30-09.40 

kemudian dilanjut sesi dua dimulai pada pukul 10.40-12.50. Hari pertama 

ANBK yaitu tes literasi dan survey karakter kemudian di hari kedua numersi dan 

survey lingkungan belajar. Jumlah peserta didik yang mengikuti gladi bersih dan 

pelaksanaan ANBK ada 26 peserta sehingga dibagi menjadi dua sesi. Pada saat 

gladi bersih, sesi pertama diikuti oleh 15 peserta kemudian sesi kedua diikuti 

oleh 11 peserta. Berbeda dengan pada saat gladi bersih, saat pelaksanaan ANBK 

yang dilakukan pada tanggal 23,24 Oktober 2023, sesi satu diikuti oleh setengah 

dari jumlah peserta yaitu 13 peserta didik dan setengahnya lagi mengikuti tes di 

sesi yang kedua.  

Pelaksanaan ANBK di SD Negeri 01 Majalangu diawasi oleh satu orang guru 

pengawas eksternal yaitu guru dari SD Negeri 03 Majalangu sehingga selama 
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tes berlangsung kondisi ruangan sangat kondusif. Teknis pelaksanaan ANBK di 

SD Negeri 01 Majalangu diawali dengan proktor mencetak kartu peserta lalu 

membaginya, mempersiapkan komputer peserta didik dan komputer proktor di 

ruangan. Setelah itu proktor mengaktifkan komputernya dan melakukan login ke 

web ANBK, komputer peserta didik diaktifkan dan membuka aplikasi 

exambrowser, peserta didik memasuki ruangan dan menempati tempat duduknya 

masing-masing.  

Setelah siap, peserta didik langsung memasukkan username dan password 

sesuai dengan yang ada di kartu peserta. Peserta mengerjakan soal selama waktu 

yang telah ditentukan, dan jika terjadi kendala pada peserta didik proktor 

langsung membantu menyelesaikan kendalanya. Setelah selesai mengerjakan, 

proktor membantu mengecek status peserta didik pada komputer proktor apakah 

jawaban peserta tersebut sudah terkirim dan berstatus selesai. Jika sudah, peserta 

didik diarahkan untuk mengisi presensi dengan tanda tangan manual. Kemudian 

setelah semua peserta menyelesaikan tes, proktor mengisi berita acara dan 

menguploadnya ke web ANBK.  

2. Hasil Wawancara  

a) Hasil Wawancara Kepala Sekolah 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri 01 

Majalangu Bapak Kristanto Budi Santoso, S.Pd., M.A. yang dilaksanakan pada 

hari Rabu, 25 Oktober 2023 di ruang guru SD Negeri 01 Majalangu beliau sudah 

mengetahui mengenai pelaksanaan ANBK. Menurut beliau Asesmen Nasional 

Berbasis Komputer atau biasa disingkat ANBK merupakan sebuah asesmen 
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yang dilakukan oleh pemerintah dalam rangka untuk mengetahui prestasi serta 

perkembangan kompetensi baik peserta didik, pendidik atau pihak lain yang 

terkait.   

 

Gambar 4. 7 Wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri 01 Majalangu  

(Sumber: Dokumentasi Sya`rifah Dwi Saputri 25 Oktober 2023) 

 

ANBK di SD Negeri 01 Majalangu dilaksanakan sudah sejak tiga tahun 

yang lalu yaitu tahun 2021. Pada tahun 2023 ini SD Negeri 01 Majalangu 

pelaksanaan ANBK dilaksanakan pada gelombang 1 yaitu tanggal 23,24 Oktober 

2023. Kepala sekolah SD Negeri 01 Majalangu sangat setuju dengan kebijakan 

baru pemerintah tentang adanya ANBK karena menurutnya ANBK ini adalah 

kebijakan standar dalam menyikapi kebijakan-kebijakan pendidikan di 

Indonesia.  

Sebelum diadakannya ANBK, kepala sekolah dan tenaga pendidik telah 

mengikuti pelatihan-pelatihan terkait ANBK serta pemenuhan sarana dan 

prasarana guna menunjang lancarnya kegiatan pelaksanaan ANBK di SD Negeri 

01 Majalangu. Kepala sekolah juga bertanggung jawab langsung atas 



54 
 

 
 

berlangsungnya kegiatan ANBK di SD Negeri 01 Majalangu dan membentuk 

panitia melalui rapat dinas sekolah dengan mempertimbangkan penguasaan 

kemampuan-kemampuan IT sebagai dasar menumbuhkan petugas pelaksanaan 

ANBK di Sekolah.  

Selama pelaksanaan ANBK berlangsung bentuk pengawasan yang 

dilakukan oleh kepala sekolah adalah dengan memonitor dan mengevaluasi 

secara langsung kegiatan ANBK supaya sarana dan prasarana yang ada dapat 

difungsikan dengan baik dan sukses dalam pelaksanaan serta sukses hasil. Teknis 

pelaksanaan ANBK di SD Negeri 01 Majalangu menurut kepala sekolah hampir 

sama dengan teknis pelaksanaan ANBK di sekolah-sekolah lain yakni dilakukan 

sebanyak dua sesi, sesi pertama jam 07.30-09.40 dan dilanjut sesi dua 10.40-

12.50 selama dua hari, setiap sesinya diikuti oleh 13 peserta. Proktor bekerja 

sama dengan guru-guru lain dalam mempersiapkan kebutuhan pelaksanaan 

ANBK mulai dari mencetak kartu peserta, menyiapkan ruangan, dan membantu 

mengawasi selama pelaksanaan ANBK berlangsung. Setelah tes selesai peserta 

diarahkan untuk mengisi presensi dan keluar dari ruangan. Kemudian proktor 

mengisi dan mengupload berita acara pada web ANBK.  

Menurut kepala sekolah sumber daya manusia yang membantu dalam 

suksesnya pelaksanaan ANBK di SD Negeri 01 Majalangu sudah cukup 

memadai dengan penguasaan IT yang bagus sehingga mampu bekerja secara 

profesional. Untuk ruangan yang digunakan dalam pelaksanaan ANBK 

menggunakan ruang kelas dua karena belum memiliki ruangan khusus ANBK. 

Bentuk kerjasama yang dilakukan oleh SD Negeri 01 Majalangu yaitu kerjasama 
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antar tenaga pendidik dan saling bekerja sama untuk menyikapi hal-hal yang 

belum terpenuhi baik tenaga pendidik maupun sarana dan prasarana.  

Menurut Kepala Sekolah SD Negeri 01 Majalangu tindak lanjut yang 

akan dilakukan dari hasil Asesmen Nasional Berbasis Komputer adalah 

meningkatkan prestasi pada aspek-aspek yang belum memenuhi standar 

pendidikan,  

b) Hasil Wawancara Guru Kelas V  

 

Gambar 4. 8 Wawancara dengan Guru Kelas V 

(Sumber: Dokumentasi Sya`rifah Dwi Saputri 25 Oktober 2023) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V Ibu Utami Dwi Puji 

Lestari, S.Pd., SD. yang telah menjadi guru di kelas V selama dua tahun. 

Wawancara dilaksanakan pada hari Rabu, 25 Oktober 2023 di ruang kelas. 

Menurut guru kelas V tes Asesmen Nasional Berbasis Komputer merupakan 

kebijakan baru dalam mengevaluasi pembelajaran di sekolah sebagai pengganti 

Ujian Nasional Berbasis Komputer. Guru kelas V sangat setuju dengan adanya 

program ANBK ini menurutnya program ini sangat bagus karena melalui ANBK 
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ini dapat menambah pengetahuan bagi siswa serta siswa menjadi berpengalaman 

dalam mengoperasikan komputer. SD Negeri 01 Majalangu sendiri sudah 

melaksanakan ANBK sebanyak tiga kali sejak tahun 2021  

Sebelum pelaksanaan ANBK guru kelas V telah mendapatkan sosialisasi 

mengenai persiapan pelaksanaan ANBK dari Koordinator Wilayah Kecamatan 

(KWK) Kecamatan Watukumpul. Kemudian guru mempersiapkan materi-materi 

ANBK dengan memberikan jam tambahan setiap satu minggu sekali dari jam 

11.30-13.00 sebanyak empat kali. Selain itu guru kelas V juga memberikan 

pengarahan-pengarahan kepada peserta didik seperti mengadakan simulasi, gladi 

bersih ANBK, melatih dan mengajarkan cara yang baik dan benar dalam 

mengoperasikan chromebook. Tidak hanya kepada peserta didik, guru kelas V 

juga memberikan sosialisasi kepada wali murid berupa pemberitahuan melalui 

Whatsapp Grup supaya menjadi perhatian wali murid sehingga dapat mengawasi 

anaknya supaya dipersiapkan dan diberi perhatian khusus dalam menghadai 

pelaksanaan ANBK.  

Menurut guru kelas V teknis pelaksanaan ANBK di SD Negeri 01 

Majalangu dilakukan selama dua hari dan dibagi menjadi dua sesi. Sesi pertama 

dilaksanakan mulai pukul 07.30-09.40 dan sesi kedua dilanjut pada pukul 10.40-

12.50 yang setiap sesinya diikuti oleh 13 peserta didik. Bentuk pengarahan yang 

dilakukan oleh guru kelas V yaitu membantu siswa ketika terjadi kendala seperti 

tiba-tiba aplikasi keluar karena jaringan.  
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Menurut guru kelas V setelah kegiatan ANBK ini tindak lanjut yang akan 

dilakukan oleh sekolah adalah mempersiapkan kegiatan ANBK tahun depan 

dengan lebih matang dari kegiatan ANBK tahun sebelumnya.  

c) Hasil Wawancara Proktor ANBK 

 

Gambar 4. 9 Wawancara dengan Proktor ANBK SD Negeri 01 Majalangu 

(Sumber: Dokumentasi Sya`rifah Dwi Saputri 25 Oktober 2023) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan proktor ANBK SD Negeri 01 

Majalangu Bapak Muhammad Zulfikar, S.Pd. yang dilakukan pada hari Rabu, 

25 Oktober 2023 di ruang kelas menurut narasumber ANBK merupakan program 

dari pemerintah yang dulunya ujian nasional kini diganti menjadi asesmen 

nasional sistemnya berbasis online menggunakan komputer. SD Negeri 01 

Majalangu sendiri sudah melaksanakan ANBK sejak tahun 2021 artinya sudah 

melaksanakan ANBK yang ketiga pada tahun 2023. Narasumber mengatakan 

jika program baru ini merupakan program yang bagus karena sesuai dengan era 

digital sekarang. Sistemnya yang online maka sangat membantu ujian  dengan 
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cepat dan mempermudah pelaksanaan ujian. Sebelum mengadakan pelaksanaan 

ANBK, proktor telah mendapatkan sosialisasi dari dinas setempat disetiap 

masing-masing kecamatan tentang petunjuk tugas-tugas proktor dan teknisis 

ANBK.  

Jumlah ruangan yang digunakan untuk ANBK di SD Negeri 01 

Majalangu ada satu. Namun karena belum ada ruangan khusus untuk ANBK 

maka memanfaatkan ruang kelas untuk pelaksanaan ANBK yakni ruang kelas 

dua. Menurut proktor di tahun 2023 ini SD Negeri 01 Majalangu mendapat 

bantuan chromebook sebanyak 15 unit. Jumlah tersebut jika dibandingkan 

dengan tahun sebelumya sangat membantu dan mencukupi sesuai jumlah peserta 

ANBK di SD Negeri 01 Majalangu. Kemudian untuk jaringan internet yang 

dimiliki sekolah juga sudah cukup membantu dan mendukung pelaksanaan 

ANBK dengan 15 unit client dan 1 unit komputer proktor.  

Proktor menjelaskan jika sebelum pelaksanaan ANBK, siswa 

melaksanakan simulasi selama dua hari sesuai jadwal dari pusat yaitu tanggal 7, 

8 Agustus 2023. Selama simulasi ANBK terdapat beberapa kendala diantaranya 

siswa belum terbiasa menggunakan chromebook, jaringan internet kurang stabil 

dan listrik down karena daya yang besar secara bersamaan. Untuk mengatasi 

kendala-kendala pada saat simulasi, proktor melakukan beberapa cara 

diantaranya mengejarkan dan melatih bagaimana cara mengoperasikan 

chromebook serta tata cara mengerjakan tipe-tipe soal. Kemudian untuk kendala 

jaringan, proktor menghimbau para guru untuk membatasi penggunaan jaringan 

di sekolah karena di khususkan  untuk ANBK. Dan kendala yang terakhir adalah 
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listrik down, maka dari itu semua pihak di sekolah langsung dihimbau untuk 

mengurangi penggunaan alat yang terhubung listrik secara bersamaan seperti 

pompa air, lampu-lampu kelas, dan alat elektronik lainnya khususnya yang 

membutuhkan daya besar.  

Bentuk pengarahan yang diberikan oleh proktor serta bapak/ibu guru 

beberapa hari sebelum pelaksanaan ANBK adalah memberikan arahan terkait 

pelaksanaan ANBK serta motivasi dan penjelasan saat menjawab soal harus 

dengan teliti dan benar. Proktor juga sudah menetapkan pembagian gelombang 

dan sesi setiap peserta beserta komputer yang akan digunakan selama 

pelaksanaan Asesmen Nasional . Untuk jumlah peserta didik yang mengikuti 

ANBK adalah sebanyak 26 peserta. Dari jumlah tersebut 50% peserta didik 

sudah bisa mengoperasikan komputer dengan baik dan sisanya masih perlu 

waktu yang lebih lama untuk belajar kembali.  

Teknis pelaksanaan ANBK di SD Negeri 01 Majalangu menurut proktor 

adalah beliau mengikuti instruksi di web ANBK dengan di cek secara rutin, 

kemudian mencetak kartu peserta untuk dibagikan kepada peserta didik. Pada 

pagi hari proktor mulai mengaktifkan komputer proktor dan komputer peserta 

didik. Setelah komputer dan peserta sudah dalam keadaan siap maka peserta 

didik langsung mengisi username dan password. Kemudian peserta mengerjakan 

soal sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, jika terjadi kendala proktor 

langsung membantu peserta didik mengatasi masalah tersebut. Setelah ANBK 

selesai peserta didik mengisi daftar hadir dan proktor mengisi berita acara lalu 

mengupload berkas-berkas di website ANBK.  
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Pelaksanaan ANBK di SD Negeri 01 Majalangu dilaksanakan di 

gelombang I pada tanggal 23,24 Oktober 2023. Pada saat pelaksanaan ANBK 

menurut proktor terjadi kendala yakni peserta didik masih kurang cermat 

mengisikan username dan password sehingga tidak bisa login dan harus 

mengulangnya lagi, hal tersebut dapat mengurangi waktu untuk mengerjakan 

soal tes. Kendala kedua yaitu aplikasi tidak mau dijalankan sesaat karena 

jaringan, untungnya jika tes terputus peserta tidak perlu mengisi jawaban dari 

awal karena jawaban sudah otomatis tersimpan jadi tinggal dilanjutkan. Untuk 

mengatasi kendala yang dialami pada saat pelaksanaan ANBK, proktor 

membantu mengecek satu-persatu username yang diinputkan oleh siswa agar 

tidak terjadi kesalahan dan membantu mengeluarkan aplikasi kemudian memulai 

ulang aplikasi exambrowser. karena chromebook  tidak bisa di refresh sehingga 

harus di-logout dan diulang kembali.  

Selain menjadi proktor ANBK SD Negeri 01 majalangu Bapak M. 

Zulfikar juga menjadi guru olahraga kelas I-VI dan mendapat tugas tambahan 

sebagai operator sekolah.  

d) Hasil Wawancara Pengawas ANBK  

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengawas ANBK SD Negeri 01 

Majalangu Bapak Agus Biyanto, S.Pd.,SD yang berasal dari SD lain. Menurut 

narasumber proses pelaksanaan ANBK di SD Negeri 01 Majalangu sudah 

berjalan cukup lancar, suasananya sangat tenang dan kondusif sehingga peserta 

didik bisa mengerjakan tes dengan fokus.  
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Gambar 4. 10 Wawancara dengan Pengawas ANBK SD Negeri 01 Majalangu 

(Sumber: Dokumentasi Sya`rifah Dwi Saputri 25 Oktober 2023)  

 

Pengawas mengatakan ada beberapa hal yang masih menjadi catatan bagi 

peserta didik SD Negeri 01 Majalangu setelah melaksanakan ANBK yaitu 

supaya lebih giat lagi dalam belajar, khususnya dalam mengoperasikan 

komputer dan peningkatan literasi dan numerasi. Selain kepada peserta didik, 

pengawas juga memberikan catatan kepada guru SD Negeri 01 Majalangu untuk 

lebih memperhatikan terhadap siswa yang belum menguasai cara 

mengoperasikan komputer dengan baik.  

Saran perbaikan yang diberikan kepada SD Negeri 01 Majalangu dari 

pengawas ANBK khususnya dalam pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis 

Komputer adalah mungkin bisa diadakannya program latihan pengoperasian 

komputer satu minggu sekali sehingga pada saat pelaksanaan ANBK peserta 

didik sudah menguasai cara menoperasikan komputer dengan baik. Saran yang 

lainnya adalah peningkatan literasi dan numerasi anak melalui pembelajaran 

berbasis AKM di dalam kelas.  
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Kesan yang didapat oleh pengawas setelah melaksanakan pengawasan 

ANBK di SD Negeri 01 majalangu ialah sangat menyenangkan dan bangga 

karena bisa berpartisipasi langsung dalam pelaksanaan ANBK di SD Negeri 01 

Majalangu.  

3. Hasil Angket 

 

Gambar 4. 11 Pengisian Angket Penelitian Oleh Peserta ANBK  

(Sumber: Dokumentasi Sya`rifah Dwi Saputri 25 Oktober 2023) 

 

Angket yang diberikan kepada semua peserta didik kelas V yang mengikuti 

pelaksanaan ANBK yaitu sebanyak 26 siswa. Pengisian dilakukan setelah 

pelaksanaan ANBK yaitu hari Rabu, 25 Oktober 2023 di dalam ruang kelas V. Hasil 

dari angket yang diisi oleh peserta didik hampir 50% mereka mengetahui tujuan 

dari pelaksanaan ANBK yaitu dalam rangka memperbaiki dan mendorong mutu 

pendidikan di Indonesia, namun 50% lainnya tidak mengetahui apa tujuan dari 

pelaksanaan ANBK yang mereka lakukan kemarin.  
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Setengah dari jumlah peserta didik dalam mempersiapkan ANBK mereka 

menambah jam tambahan ada yang 30 menit, satu jam hingga tiga jam. Ada banyak 

pula peserta didik yang tidak menambah jam tambahan sebanyak 14 peserta didik. 

Sebelum pelaksanaan tes ANBK hampir semua peserta didik beristirahat dengan 

cukup serta mendapat dukungan atau support dari orangtua dalam menghadapi tes 

ANBK seperti diawasi dalam belajar, tidak diperbolehkan bermain, tidak 

diperbolehkan main handphone, hingga diperhatikan jam tidurnya tidak boleh tidur 

terlalu malam. Namun ada 8% peserta didik yang tidak mendapatkan dukungan 

serta dorongan dari orangtuanya karena alasan sibuk bekerja.  

Menurut pengakuan peserta didik mereka mampu mengoperasikan komputer, 

dan bisa mengerjakan semua soal-soal ANBK. Kesan yang didapatkan oleh peserta 

didik setelah mengikuti kegiatan ANBK bermacam-macam ada yang merasa 

senang, soal-soalnya gampang. Namun ada pula peserta didik yang mengaku jika 

selama mengerjakan soal ANBK mereka merasa lemas, cape, lelah, bosan dan 

pusing karena jumlah soal yang terlalu banyak mengharuskan kita menghadap 

komputer dengan waktu yang lama, cahaya yang dipancarkan komputer 

menghasilkan radio aktif yang dapat membahayakan tubuh terutama mata peserta 

didik.  

C. Analisis dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil yang ditemukan oleh peneliti bahwa kesiapan sekolah 

dalam pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer SD Negeri 01 Majalangu 

sudah cukup siap. Setelah mendapatkan sosialisasi mengenai ANBK dari dinas 

setempat, kepala sekolah SD Negeri 01 Majalangu langsung menindak lanjuti hal 
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tersebut dengan membentuk panitia pelaksana ANBK yang meliputi penanggung 

jawab, ketua, bendahara, sekertaris, proktor, teknisi dan pengawas melalui rapat 

dinas sekolah.  

Setelah mendaftarkan data calon peserta ANBK sekolah melaksanakan 

simulasi/uji coba Asesmen Nasional sesuai jadwal yang telah ditentukan oleh pusat 

selama  dua hari yaitu pada tanggal 7,8 Agustus 2023 yang dipandu langsung oleh 

proktor. Pada saat pelaksanaan simulasi terjadi beberapa kendala diantaranya 

peserta didik belum terbiasa menggunakan komputer sehingga membutuhkan 

pengawasan yang lebih teliti untuk memandu berjalannya simulasi. Kendala kedua 

yaitu listrik down karena penggunaan daya besar secara bersamaan, dengan cepat 

proktor langsung menghimbau para guru untuk tidak menggunakan daya listrik 

sekolah terlebih dahulu selama pelaksanaan simulasi.  

Persiapan yang dilakukan oleh guru kelas V dalam mempersiapkan 

siswanya menghadapi ANBK yaitu mengadakan jam tambahan setiap satu minggu 

sekali pukul 11.30-13.00. Jam tambahan yang diberikan kepada siswa memuat 

latihan-latihan soal berbasis AKM menggunakan buku panduan AKM yang dimiliki 

oleh sekolah serta melakukan pelatihan cara pengoperasian chromebook. 

Sekolah melakukan gladi bersih dan berjalan baik yang mengikutsertakan 

peserta didik pada tanggal 9,10 Oktober 2023 dengan pembagian gelombang  dan 

sesi setiap peserta beserta komputer yang akan digunakan selama Asesmen 

Nasional. Berbeda dengan pada saat simulasi, pada saat gladi bersih ANBK siswa 

sudah mulai terbiasa mengoperasikan komputer secara individu meskipun 

terkadang masih membutuhkan pengarahan dari proktor.  
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Beberapa hari sebelum pelaksanaan ANBK, guru-guru SD Negeri 01 

Majalangu memberikan motivasi dan dukungan terkait pelaksanaan ANBK kepada 

peserta didik kelas V serta memberikan pengarahan dan penjelasan mengenai teknik 

pelaksanaan ANBK supaya peserta menjawab soal-soal dengan teliti. Pelaksanaan 

ANBK di SD Negeri 01 Majalangu dilaksanakan pada tanggal 23,24 Oktober 2023 

sesuai dengan jadwal dari pusat yaitu diawali dengan  mencetak kartu peserta 

ANBK, mempersiapkan komputer di dalam ruangan sebelum jam pelaksanaan 

dimulai, proktor menyalakan komputer server dan komputer client dan siap berada 

di halaman depan aplikasi exambrowser. Peserta didik memasuki ruangan dengan 

menempati tempat duduknya masing-masing dengan membawa kartu peserta yang 

telah dibagikan. Peserta didik menginput ussename dan password dan mengerjakan 

soal sampai akhir. Jika terjadi kendala, proktor langsung membantu peserta didik. 

Selama pelaksanaan ANBK proktor, pengawas dan teknisi bekerja sesuai dengan 

tugasnya masing-masing dengan sungguh-sungguh. Pelaksanaan ANBK di SD 

Negeri 01 Majalangu juga berjalan lancar meskipun ada sedikit kendala namun 

proktor langsung bisa mengatasinya yaitu pada saat aplikasi tidak bisa dijalankan 

proktor memulai ulang aplikasi exambrowser dan melakukan login ulang.  

Berbeda dengan pelaksanaan ANBK tahun sebelumnya, pada tahun 2023 

ini SD Negeri 01 Majalangu sudah melaksanakan ANBK secara mandiri karena 

sudah tersedianya beberapa sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk 

pelaksanaan ANBK diantaranya yaitu sudah memiliki satu komputer server , 

jumlah komputer client / siswa sebanyak 15 unit yang sudah sesuai dengan 

ketentuan Prosedur Operasional Standar pelaksanaan Asesmen Nasional yaitu 
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dengan perbandingan 1:3 dari jumlah peserta, daya listrik milik yang dimiliki 

sekolah pribadi juga mampu menunjang semua komputer meskipun pada saat 

simulasi ANBK terjadi down namun proktor dengan cepat mengatasi dengan 

mengurangi penggunaan daya besar secara bersamaan, mematikan alat-alat yang 

terhubung dengan listrik sehingga tes masih tetap bisa dilanjutkan. 

Jaringan internet juga sudah milik pribadi dengan kecepatan 30 Mbps yang 

dapat digunakan untuk komputer dengan jumlah yang banyak. Pada saat 

pelaksanaan ANBK jaringan sempat loading, dengan sigap proktor langsung 

menambah jaringan menggunakan hotspot handphone. Untuk ruangan ANBK, 

sekolah belum memiliki ruangan khusus sehingga memanfaatkan ruang kelas 2 

untuk digunakan sebagai tempat pelaksaan gladi maupun pelaksanaan ANBK-nya.  

Sumber daya manusia yang membantu dalam pelaksanaan ANBK di SD 

Negeri 01 Majalangu juga sudah sesuai ketentuan prosedur operasional standar 

pelaksanaan Asesmen Nasional yang menjadi proktor memiliki penguasaan IT yang 

bagus sehingga saat terjadi kendala pada pelaksanaan ANBK proktor dapat 

mengatasinya langsung dengan cepat dan tepat seperti pada saat itu komputer 

sempat tidak mau dijalankan, proktor langsung mengeluarkan aplikasi dan 

memberikan token baru kepada peserta untuk login kembali.  Proktor sudah pernah 

mengikuti pelatihan dan sosialisasi dari dinas setempat sehingga memahami setiap 

fitur-fitur yang ada pada aplikasi exambrowser, sudah mengisi serta 

menandatangani pakta integritas dan dalam keadaan sehat. Untuk pengawas ANBK 

di SD Negeri 01 Majalangu dilakukan secara silang yaitu berasal dari SD Negeri 
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03 Majalangu. Pengawas memiliki sikap dan perilaku yang disiplin, jujur, 

bertanggung jawab, teliti dan telah mengisi serta menandatangani pakta integritas.  
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BAB V  

SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN 

PENELITIAN  

A. Simpulan  

Berdasarkan temuan hasil penelitian dan pembahasan yang mengacu pada 

fokus penelitian dan tujuan penelitian yang telah ditetapkan serta hasil analisis data 

pada bab sebelumnya, dan dengan meninjau dari sarana dan prasarana yang sudah 

sangat memadai, sumber daya yang sudah sangat memadai, sumber daya manusia 

yang sangat kompeten dan serta telah memenuhi persyaratan teknis, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Persiapan sekolah dalam pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer 

(ANBK) di SD Negeri 01 Majalangu sudah cukup siap.  

2. Pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK) di SD Negeri 01 

Majalangu berjalan dengan baik.  

3. Kendala yang dihadapi pada saat pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis 

Komputer (ANBK) di SD Negeri 01 Majalangu:   

3.1. Adanya peserta didik yang masih kurang cermat mengisikan username dan 

password sehingga tidak bisa login.  

3.2. Terganggunya jaringan, sehingga aplikasi tidak mau dijalankan. 

Namun kedua kendala tersebut dapat segera diatasi dengan cepat dan tepat, 

berkat kesigapan proktor dalam menjalankan tugas sesuai tupoksi (tugas pokok 

dan fungsi) nya. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, berikut beberapa saran yang diberikan peneliti 

yang dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk lebih mengembangkan 

pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK). Saran ini ditujukan 

kepada berbagai pihak yang terkait, yaitu:  

1. Bagi dinas pendidikan terkait, dapat menambahkan anggaran untuk alokasi 

pengadaan laboratorium kepada sekolah dasar khususnya SD Negeri 01 Majalangu  

2. Bagi sekolah diharapkan dapat lebih mempersiapkan peserta didiknya jauh-jauh 

hari dalam hal pengoperasian komputer melalui pelatihan-pelatihan sehingga pada 

saat pelaksanaan ANBK peserta sudah mahir dalam mengoperasikan komputer. 

3. Bagi guru diharapkan lebih memperdalam materi pada saat kegiatan pembelajaran 

khususnya dalam peningkatan literasi dan numerasi dalam rangka mempersiapkan 

peserta didik menghadapi pelaksanaan ANBK 

4. Bagi peneliti lain, setelah membaca skripsi hasil penelitian ini mampu menambah 

wawasan dan mengembangkan penelitian agar lebih baik lagi jika melakukan 

penelitian yang ada kaitannya dengan Kesiapan Sekolah dalam Pelaksanaan 

Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK). 

C. Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan penelitian di SD Negeri 01 Majalangu terdapat keterbatasan 

penelitian yaitu waktu yang dilakukan untuk penelitian menyesuaikan dengan 

jadwal pusat mengenai ANBK yaitu pada saat gladi bersih ANBK serta pada saat 

pelaksanaan ANBK.  Lokasi yang digunakan untuk penelitian berada di SD Negeri 
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01 Majalangu karena di sekolah tersebut sudah menggunakan kurikulum merdeka 

sejak tahun 2022 program ANBK ini masih tergolong program baru di SD Negeri 

01 Majalangu. Data yang digunakan untuk penelitian yaitu mengenai ANBK karena 

program Asesmen Nasional merupakan program baru yang dicetuskan oleh 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. Fokus penelitian yang 

peneliti lakukan adalah semua hal yang berhubungan dengan kesiapan sekolah 

dalam pelaksanaan Asesmen Nasional Berbasis Komputer (ANBK)   
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GLOSARIUM  

GLOSARIUM 

Analisis : Penguraian atau kupasan suatu hal yang akan 

dibuktikan secara ilmiah. 

AKM  : Asesmen yang mengukur kompetensi dasar terkait 

literasi membaca dan numerasi siswa. 

ANBK : Program penilaian terhadap mutu setiap sekolah, 

madrasah, dan program kesetaraan pada jenjang 

dasar dan menengah. 

Angket  : Daftar pertanyaan tertentu mengenai masalah 

tertentu dengan ruang untuk menjawab bagi setiap 

pertanyaan. 

Chromebook : Jenis komputer baru yang menggunakan Chrome 

OS sebagai sistem operasi yang digunakan 

Exambrowser :  Browser khusus yang digunakan oleh peserta didik 

untuk mengerjakan soal-soal Asesmen Nasional. 

Gladi Bersih :  Latihan terakhir sebelum pelaksanaan. 

Informan : Orang yang memberikan informasi atau orang yang 

menjadi sumber data dalam penelitian. 

Komputer client :  Komputer yang dilayani 

Komputer server :  Komputer yang melayani 

Kurikulum : Seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang 

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. 

Loading :  Proses pemuatan data. 
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Login : Proses untuk masuk ke dalam sebuah layanan 

online yang berisi nama dan password. 

Logout : Proses keluar dari sistem komputer atau akun   

pengguna setelah selesai menggunakan sistem atau 

aplikasi. 

Observasi  : Metode pengumpulan data dengan menggunakan 

panca indera 

Password : Kata sandi atau kombinasi karakter yang digunakan 

untuk membatasi akses ke komputer atau akun 

pengguna. 

Proktor  : Petugas yang diberi kewenangan untuk menangani 

aspek teknis aplikasi pelaksanaan Asesmen 

Nasional di ruang asesmen. 

Sarana dan 

Prasarana 

: Segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat 

dalam mencapai maksud atau tujuan. 

Simulasi  : Latihan yang dibuat seperti kejadian sebenarnya 

untuk menghadapi suatu kejadian atau bencana 

yang terjadi secara tiba-tiba. 

Teknisi : Ahli teknik  

Triangulasi  : Pendekatan multimetode yang dilakukan peneliti 

pada saat mengumpulkan data dan menganalisis 

data 

UPS : Perangkat yag biasanya menggunakan baterai 

backup sebagai catuan daya alternatif. 

Ussername : Nama yang digunakan bersama dengan kata sandi 

untuk mendapatkan akses ke sistem komputer atau 

layanan jaringan. 

Wawancara : Kegiatan memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab, sambil 

bertatap muka antara si peneliti dengan objek 
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penelitian. 

Wi-Fi : Teknologi jaringan nirkabel yang membuat 

perangkat dapat terhubung dengan internet. 
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Lampiran 7 Kisi-kisi dan Instrumen Wawancara Kepala Sekolah 
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Lampiran 8 Kisi-Kisi dan Instrumen Wawancara Proktor ANBK 
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Lampiran 9 Kisi-Kisi dan Instrumen Wawancara Guru kelas V  
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Lampiran 10 Instrumen Wawancara Pengawas ANBK  
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Lampiran 13 Hasil Observasi  
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e. Daftar Kepanitiaan Pelaksanaan ANBK  
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